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”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai dari suatu 
urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap”. (Q.S. Al-Insyirah : 6-8)”. 
 
Ya Allah ... 
Sepercik  ilmu telah Engkau karuniakan kepadaku, hanya puji dan syukur yang dapat ku 
persembahkan Kepada-Mu. Aku hanya mengetahui sebagian kecil dari yang Engkau 
miliki, Ya Allah sebagaimana firman-Mu, “Katakanlah kalau sekiranya lautan menjadi 
tinta untuk menulis kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum 
habis ditulis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak 
itu pula”. (Al-Kahfi: 109). 
Semoga hari esok yang cerah akan membentang di depanku, bersama hidayah-Mu  
 
Syukur Alhamdulillah ... 
Dengan berkah dan keridhaan Allah SWT, Tak henti-hentinya rasa syukur mengalir dalam 
jiwaku atas apa yang telah dianugerahkan-Nya kepadaku kesehatan, kesempatan untuk 
mersaakan hidup. Dengan ridha-Mu ya Allah kupersembahkan karya ini sebagai ungkapan cinta. 
 
”Terima Kasih ananda ucapkan Kepada ayahanda (Syarifuddin) dan ibunda (Marziah) 
tercinta yang selalu memberikan semangat dan dukungan. Dengan doa dan kerja keras 
yang  tiada henti, Tetesan keringat mu, kasih sayangmu, jerih payah mu penuh ketabahan 
dan kesabaran serta tiada keluhan yang ku dengar dari mu, semua itu kaulakukan demi 
tercapainya cita-citaku… dukungan dan harapan mu jua menjadikan motivasi bagiku 
untuk meraih gelar SARJANA, suatu anugerah yang mampu ku berikan sebagai tanda 
penghargaan terhadap jasa-jasa mu yang tak terbalas dan tiada akhir. hanya 
keberhasilan ini yang dapat ananda persembahkan untukmu ayahanda dan ibundaku 
tercinta” 
 
Ayahanda tercinta…… 
Ananda bangga menjadi putrimu, ananda juga bangga menjadi harapan ayah, karena berkat kasih 
sayang yang ayahanda berikan kehidupan ananda menjadi lebih  bermakna. Ayahanda engkau 
siang dan malam banting tulang demi anakmu tercinta, walau banyak rintangan dalam  
ayahanda mencari sedikit rezeki untuk anakmu yang sedang menuntut ilmu. Semoga Allah SWT 
akan membalas segala pengorbanan ayahanda, Walau ananda bersimpuh seumur hidupku 
dihadapanmu itu belum cukup untuk baktiku kepadamu......... 
 
Ibunda tersayang…… 
Ibu adalah harapan dan tumpuan hidupku. Pengorbanan dan doamu yang tulus selalu 
menyertaiku. Saat tertatih kau memapahku, dalam sedih kau menjadi embun penyejuk dan pelita 
yang menerangi hidupku Setiap doamu dan setiap kasih sayangmu adalah ridha untukku, 
Engkaulah perempuan yang mengajariku hidup tanpa menyakiti perasaan orang lain. Engkaulah 
wanita yang kucinta seumur hidupku. Karena dirimulah sampai saat ini aku masih bisa menjalani 
hidup dengan kebahagiaan. Ibu selalu mendukung agar aku selalu tegar dalam mencapai cita-cita 
Terima kasih Ibunda tercinta……atas doa yang selalu engkau berikan……. 
 
 
 Terima kasih untuk kakak kandungku Anita, engkau telah mengorbankan kasih sayang, 
memberikan semangat untuk menuntut ilmu, dan engkau telah bekerja keras demi adikmu yang 
sedang menuntut ilmu, sehingga adikmu sekarang tercapai segala impian untuk menempuh gelar 
SARJANA. Hanya sepercik kata yang adikmu  ucapakan. Dan terimakasih juga untuk Alm 
kakak Efi Yanti yang sebelumnya telah mengorbankan segala bentuk kasih sayang yang luar 
biasa semoga untuk kakakku tercinta ditempatkan di JannahNya ”Terima kasih untuk segala jasa 
yang engkau berikan kepada adikmu, semoga Allah SWT membalas segala kebaikanmu, dan 
memudahkan segala jalan yang engkau  impikan” Engkau adalah penyemangat bagiku...... 
 
 Terima kasih untuk sahabat-sahabatku yang selalu memberikan semangat dan motivasi 
dan doa yang tulus selama ini kepadaku dalam menyelesaikan pendidikanku untuk meraih gelar 
Sarjana ini, tidaklah mudah untuk memperjuangkannya sampai aku sudah mendapatkannya ini, 
Inayatillah S.Sos engkau adalah sahabat terbaikku, kita melangkah dari awal sama-sama sampai 
akhirnya selesai, suka dan duka kita lalui sama-sama sampai akhirnya kita menjadi seorang 
SARJANA. Dan terima kasih kepada Afriyati S.Sos dan Fithiaturrahmi S.Sos engkau juga 
sahabat terbaikku, suka dan duka yang engkau lalui membuatku menjadi lebih bersyukur dengan 
kehidupanku saat ini, semoga Allah memudahkan jalanmu. Dan terima kasih untuk kawan-
kawan BKI unit 4 leting 2011, Resti Humairah S.Sos.I, Rosita S.Sos.I, Rita Arisma S.Sos.I, 
Nurul hikmah S.Sos.I, Lestiani S.Sos.I, Sri Puji Astuti S.Sos.I, Maisarah S.Sos, Hayatun Nufus, 
Tya Dj Hermawan S.Sos.I, Nazaruddin S.Sos, Khairul Umami S.sos, Heriansyah S.sos, Salmiadi 
S.sos , Teuku Afrizal, kalian adalah kawan terbaikku. Terima kasih untuk teman-teman yang ada 
di kost  lamgugop dulu Khairunnisa S.Sos, Malisa Maulida Irnafianda S.sos dan  untuk kawan-
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selama ini menjadi kawan terbaikku. 
 
 
                             Terima kasih atas segala do’a dan cintanya… 
               
                                         Wassalam, 
 
       Zulqaidah S.Sos 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Baiturrahman Kota Banda Aceh, adapun 
Judul penelitian ini adalah “Urgensi Kegiatan Zikir terhadap Perubahan Perilaku 
Positif Jamaah di Kota Banda Aceh (Studi terhadap Jamaah Zawiyah Nurun Nabi 
di Masjid Baiturrahman)”. Sebagaimana diketahui bahwa zikir yang dibentuk di 
Masjid Baiturrahman ini sangat berpengaruh positif terhadap masyarakat yang ada 
di kota Banda Aceh. Kebanyakan masyarakat berantusias untuk ikut serta dalam 
zikir. Jadi dapat dinyatakan bahwa masih banyak minat dan dorongan masyarakat 
yang ada di Masjid Baiturrahman ini untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan mengikuti zikir-zikir yang ada di Masjid Baiturrahman. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perubahan perilaku postif jamaah di Kota Banda 
Aceh setelah terbentuknya Zikir Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Baiturrahman 
dan manfaat yang diperoleh bagi jamaah Zikir Zawiyah Nurun Nabi di Kota 
Banda Aceh setelah mengikuti kegiatan zikir selama ini di Masjid Baiturrahman.  
Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif dengan pemilihan sampel 
purposive sampling.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut zikir 
yang ada di Masjid Baiturrahman Banda Aceh, sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah pimpinan dan panitia Zikir Zawiyah Nurun Nabi, kemudian 
beberapa jamaah zikir. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan, panitia-
panitia dan jamah Zikir Zawiyah Nurun Nabi, bahwa terdapat perubahan positif 
terhadap perilaku jamaah yang ada di Masjid Baiturrahman. Karena Zikir 
Zawiyah Nurun Nabi yang ada di Masjid Baiturrahman dapat membawa 
masyarakat atau jamaah untuk menambah pemahaman-pemahaman agama yang 
lebih baik, memperkuat syariat Islam, yaitu zikir dapat memperindah Syariat 
bukan menghilangkan syariat dan suatu cara mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala dan menjalankan segala perintah Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala. Manfaat zikir di Masjid Baiturrahman sangat baik, karena zikir ini dapat 
membentuk kaedah yang baik terhadap perilaku masyarakat Kota Banda Aceh 
yang lebih baik. Hal ini dikarenakan orang-orang merelakan waktu untuk 
melaksanakan zikir. Bahkan zikir dibentuk atas dasar rasa keikhlasan untuk 
beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Jadi peran dzikir ini membawa 
manfaat bagi masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh untuk senantiasa 
mengingat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari campur tangan Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala, setiap manusia menjalankan kehidupannya berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang telah diperintahkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sebagai 
umat Islam banyak cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala, salah satunya adalah dengan melakukan zikir. Banyak manfaat dan kaedah 
yang didapat dari zikir untuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala. 
Berzikir dan doa dimaksudkan sebagai sarana berkomunikasi dengan 
Allah. Berzikir tidaklah sekedar melafalkan wirid-wirid, demikian juga dengan 
berdoa tidaklah sekedar mengaminkan doa yang dibaca oleh imam. Esensi dari 
zikir dan doa yang sebenarnya adalah menghayati apa yang diucapkan dan 
memahami apa yang dibaca. Berzikir dan berdoa seharusnya tidak hanya menjadi 
ritualseremonial sesudah selesai shalat atau dalam berbagai acara dan upacara. 
Menurut al-Hafizh dalam Fathul Bari, zikir itu ialah segala lafal (ucapan) yang 
disukai, kita banyak membacanya untuk mengingat dan mengenang Allah.
1
 
Zikir sebagai sebuah cara pendekatan diri kepada Allah memiliki beberapa 
teknis, sebagaimana yang terdapat dikalangan para ahli tarekat. Zikir merupakan 
latihan yang bernilai ibadah untuk mendapatkan keberkahan sejati dari Allah 
____________ 
1
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2002), hlm. 4. 
2 
 
disamping merupakan suatu cara untuk menyebut, mengingat dan mensucikan 
sifat-sifat Allah akan kesempurnaan-Nya.
2
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa zikir merupakan 
suatu jalan untuk selalu mendekatkan dan mengingat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
Sebagaimana disebutkan bahwa dengan berzikir, jiwa menjadi lebih tenang, 
sehingga segala sesuatu yang diperbuat memiliki ketenangan. Baik dalam 
melakukan sesuatu pekerjaaan ataupun dalam keadaan lainnya.  
Adapun sarana itu adalah shalat dan zikir dengan tujuan mendekatkan diri 
kepada Allah. Zikir merupakan ibadah verbal ritual, yang tidak terikat dengan 
waktu, tempat atau keadaan. Jika manusia menyibukkan diri untuk melakukannya, 
maka zikir akan menghasilkan pengetahuan dan penglihatan dalam dirinya. Oleh 
karenanya, zikir dalam konteks dasarnya termasuk dalam kategori verbal. Zikir 
juga mencakup semua kata sederhana atau gabungan yang mengandung nama 
Tuhan, baik secara eksplisit ataupun implisit.
3
 
Zikir merupakan aktivitas lisan dan hati yang tidak mengenal batasan 
waktu. Bahkan Allah menyifati ulilalbab, adalah mereka yang senantiasa 
menyebut Rabb-nya, baik dalam keadaan berdiri, duduk bahkan juga berbaring. 
Oleh karenanya zikir bukan hanya ibadah yang bersifat lisaniyah, namun juga 
qalbiyah. Sesungguhnya di antara amal shaleh utama dan mudah dikerjakan oleh 
seorang muslim untuk mendekatkan dirinya kepada Allah adalah dengan berzikir. 
____________ 
2
M. Yusuf Asri, Profil Paham dan Gerakan Keagamaan, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, 2009), hlm. 41. 
3
R.W.J Austin dkk, Shalat dan Perenungan: Dasar-Dasar Kehidupan Ruhani Menurut 
Ibnu Arabi,  (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2001), hlm. 36-37. 
3 
 
Imam Nawawi menyatakan bahwa yang afdhal adalah dilakukan 
bersamaan di lisan dan di hati. Jika harus salah satunya, maka zikir hatilah yang 
lebih diutamakan. Meskipun demikian, menghadirkan maknanya dalam hati, 
memahami maksudnya merupakan suatu hal yang harus diupayakan dalam zikir. 
Pada hakikatnya, orang yang berzikir adalah orang yang sedang berhubungan 
dengan Allah. Berzikir dapat dilakukan secara berjama’ah maupun individual, 
baik di rumah maupun di masjid.
4
 Anjuran untuk berzikir seperti firman Allah dan 
surat Al-Ahzab: 41-42 yang berbunyi: 
                      
 
Artinya:“ (41) Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (42) Dan bertasbihlah 
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (QS. Al-Ahzab: 41-42)5 
Berdasarkan hasil observasi selama ini, bahwa zikir yang dibentuk di 
Masjid Baiturrahman ini sangat berpengaruh positif terhadap masyarakat yang ada 
di kota Banda Aceh. Kebanyakan masyarakat berantusias untuk ikut serta dalam 
zikir. Jadi dapat dinyatakan bahwa masih banyak minat dan dorongan masyarakat 
yang ada di Masjid Baiturrahman ini untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan mengikuti zikir-zikir yang ada di Masjid Raya Baiturrahman.  
____________ 
4
Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Perilaku Lahir & Batin Dalam 
Perspektif Tasawuf, (Surabaya: Karya Agung, 2008), hlm. 245 
 
5
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 423. 
4 
 
Sedangkan Hasil wawancara dengan beberapa jamaan zikir di Masjid 
Baiturrahman bahwa banyak manfaat dan kaedah yang diperoleh dengan adanya 
zikir ini. Sebagaimana diketahui bahwa zikir yang di bentuk di Masjid Raya 
Baiturrahman ini, salah satunya adalah zikir Zawiyah Nurun Nabi.  Jamaah 
berpendapat bahwa tujuan mengikuti zikir ini adalah untuk lebih mengingat Allah, 
memperbaiki tingkah-laku yang lebih baik dan mentenangkan jiwa.
6
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 
melakukan penellitian skripsi sesuai dengan judul “ Urgensi Kegiatan Zikir 
terhadap Perubahan Perilaku Positif Jamaah di Kota Banda Aceh (Studi 
terhadap Jamaah Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Raya Baiturrahman”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat disusun 
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perubahan perilaku positif jamaah di Kota Banda Aceh setelah 
terbentuknya Zikir Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Baiturrahman? 
2. Apakah manfaat yang diperoleh bagi jamaah zikir Zawiyah Nurun Nabi di 
Kota Banda Aceh setelah mengikuti kegiatan zikir selama ini di Masjid 
Baiturrahman? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 
____________ 
 
6
Hasil Wawancara Jamaah Zikir pada Tanggal 31 Maret 2017 
5 
 
1. Bagaimana perubahan perilaku positif jamaah di Kota Banda Aceh setelah 
terbentuknya Zikir Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Baiturrahman? 
2. Apakah manfaat yang diperoleh bagi jamaah zikir Zawiyah Nurun Nabi di 
Kota Banda Aceh setelah mengikuti kegiatan zikir selama ini di Masjid 
Baiturrahman? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan, pastinya memiliki manfaat. Terdapat dua 
manfaat dalam penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritis dan secara praktis. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Diharapkan dapat menjadi salah satu upaya memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan tentang kegiatan dzikir Zawiyah Nurun Nabi yang dilakukan di 
Masjid Baiturrahman terhadap perubahan perilaku positif jamaah di Kota Banda 
Aceh, dan hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang positif 
serta mampu menghasilkan paradigma baru serta memberikan sumbangan 
pemikiran bagi masyarakat. 
2. Secara Praktis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi kalangan pembaca, 
maupun bagi masyarakat umum mengenai urgensi dari kegiatan zikir yang 
dilakukan di Masjid Baiturrahman terhadap perubahan perilaku jamaah di Kota 
Banda Aceh. Serta diharapkan pula dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menyikapi berbagai permasalahan dikalangan masyarakat pada umumnya. 
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E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi dan 
maksud dari pembahasan karya ilmiah ini, maka penulis melengkapi dengan 
penjelasan beberapa istilah/konsep penting dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kegiatan Dzikir dan Perubahan Perilku Positif Jamaah  
Kegiatan yang dalam bahasa Inggrisnya activity yang berarti aktivitas, 
kegiatan atau kesibukan. Aktivitas juga berarti pekerjaan atau kesibukan.
7
 
Kegiatan merupakan bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu unit kerja 
sebagai bagian dan pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri atas 
sekumpulan tindakan.
8
 
Sedangkan kata zikir dalam KBBI berarti puji-pujian atau doa-doa kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang diucapkan secara berulang-ulang atau juga 
dalam bentuk lagu.
9
 Dengan demikian, adapun maksud dari kegiatan zikir dalam 
penelitian ini adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mengagungkan 
dan memuji Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai Sang Khalik serta membawa 
perubahan perilaku yang postif terhadap jamaah yang ada di Kota Banda Aceh. 
karena zikir yaitu menyampaikan atau memperkenalkan berbagai hal tentang 
____________ 
 
7
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
2005), hlm. 10. 
 
8
Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 75. 
 
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., hlm. 1018. 
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Islam yang dalam tahap pelaksanaannya dapat dilakukan oleh orang-perorang 
ataupun kelompok. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Urgensi Kegiatan Zikir 
1. Pengertian Zikir 
Zikir secara etimologi berasal dari kata bahasa arab dzakara, artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal atau 
mengerti. Biasanya perilaku zikir diperlihatkan orang hanya dalam bentuk 
renungan sambil duduk dengan membaca bacan-bacaan tertentu. Sedangkan 
dalam pengertian terminologi zikir sering dimaknai sebagai suatu amal ucapan 
atau amal qauliyah melalui bacaan-bacaan tertentu untuk mengingat Allah.  
Zikir adalah aktifitas yang dilakukan lisan dan hati berupa tasbih 
(pensucikan kepada Allah), tahmid (pujian kepada Allah), menyifati-Nya dengan 
sifat kesempurnaan, serta mengagungkan-Nya dengan keagungan dan keindahan.
1
 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa, zikir merupakan cara dalam 
mengingat kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Oleh karena itu zikir dapat 
menenangkan jiwa seseorang menjadi lebih tenang. Bahkan bacaan-bacaan zikir 
ini telah ditentukan. 
Al-Quran memberi petunjuk bahwa zikir itu bukan hanya ekspresi daya 
ingatan yang ditampilkan dengan bacaan-bacaan lidah sambil duduk merenung, 
tetapi lebih dari itu, zikir bersifat implementatif dalam berbagai variasi yang aktif 
dan kreatif. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
____________ 
 
1
Sayid Sabiq , Fikih Sunnah 2, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), hlm. 460. 
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a. Al-Quran menjelaskan zikir berarti membangkitkan daya ingatan; dengan 
mengingat Allah, hati orang-orang yang beriman menjadi tenang. 
Ketahuilah dengan mengingat Allah, hati menjadi tenang. (QS. Ar-Ra‟d: 
28). Sebagaimana diketahui bahwa dengan hati yang tenang secara 
otomatis akan membangkitkan daya ingat. 
b. Zikir berarti pula ingat akan hukum-hukum Allah; Sesungguhnya Allah 
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kaum 
kerabat, dan Allah melarang perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dan memberi pengajaran kepada kamu agar kamu zikir 
(mengambil pelajaran). (QS. An-Nahl :90) 
c. Zikir juga berarti mengambil pelajaran atau peringatan; Allah memberikan 
hikmah kepada orang atau siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa 
yang diberi kebajikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang berakal (ulul albab). (QS. Al-Baqarah 
:269) 
d. Zikir bisa diartikan meneliti proses alam; Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan saling bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal, yaitu orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya 
10 
 
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau Maka peliharalah kami dari siksa neraka. (S.Ali-Imran: 190-193)
2
 
Demikian arti zikir yang dapat dijelaskan dari Al-Qur‟an, zikir membentuk 
akselerasi mulai dari renungan, sikap, aktualisasi sampai kepada kegiatan 
memproses alam. Semua itu menghendaki terlibatnya zikir tanpa boleh 
meninggalkannya sedikitpun, dan merupakan jaminan berakarnya ketenangan 
dalam diri. Kalau diri selalu terhubung dalam ikatan ketuhanan maka akan 
tertanamlah dalam diri seseorang sifat-sifat ketuhanan yang berupa ilmu, hikmah, 
dan iman.  
Sedangkan terkait dengan bacan-bacaan zikir yang sangat baik untuk kita 
amalkan dan yang pernah Rasul ajarkan (matsur) diantaranya seperti, bacaan atau 
lafal sebagai berikut: 
“Al-Baqiyyatu Ash-shalihah”yakni “subhanallah wal hamdulillahi walailaha 
illallahu akbar wala hawla wala quwwata illabillahil 
aliyyul„azhim”(Artinya: Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya, tiada 
tuhan selain Allah. Allah Maha Besar. Dan tiada daya dan kekuatan selain 
dengan (izin) Allah yang Mahatinggi dan Mahaagung).
3
 
 
Dengan lebih terperinci bacaan atau lafal “Al-Baqiyyatu Ash-Shalihah”ini 
terdiri atas lima bacaan zikir yang sangat baik dan utama, yakni: 
1) Bacaan Tasbih 
2) Bacaan Tahmid 
3) Bacaan Takbir 
____________ 
2
Ismail Nawawi, Risalah..., hlm. 244. 
 
3
Ibid, hlm. 245 
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4) Bacaan Tahlil 
5) Bacan Al-Hauqalah 
Selain lafal atau bacaan “Al-Baqiyyatu Ash-Shalihah”, Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallamjuga mengajarkan kepada kita bacaan lain yang 
baik dan dianjurkan untuk kita amalkan sebagai media untu mengingat dan 
mendekatkan diri (ber-taqarrub) kepada Allah, di antaranya adalah: 
1) Bacaan “istiqhfar” 
2) Bacaan “Basmalah” 
3) Bacaan “Isti‟adzab” atau “Ta‟awwudz” 
4) Bacaan “ Hasbalah” 
5) Bacaan Asma‟ul Husna 
6) Berdo‟a (memanjatkan permohonan) kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.4 
Selain dengan bermacam bacaan sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas, berzikir kepada Allah juga dapat dilakukan dengan membaca, merenungkan, 
dan memikirkan ayat-ayat Allah, baik itu ayat qauliyah (Al-Qur‟an) maupun ayat 
kauniyah yang terwujud dalam segala bentuk ciptaan-Nya.Pada dasarnya berzikir 
atau mengingat Allah memiliki lingkup yang sangat luas, atau bahkan bisa 
dikatakan jika segala aktivitas atau perbuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mengharap ridha Allah adalah zikrullah. Dengan demikian, maka termasuk 
berdzikir kepada Allah jika kita menjalankan kewajiban dan perintah agama, 
seperti melaksanakan  shalat wajib atau sunnah, menjalankan ibadah haji dn 
____________ 
 
4
Ibid, h. 245 
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umrah, menunaikan zakat, beramal saleh, berbuat kebajikan, berkata baik, 
mempelajari ilmu, atau membicarakan hal-hal keagamaan. Dan lain sebagainya. 
Pendeknya setiap aktivitas yang dapat mengantarkan kita untuk teringat dan 
mengingat Allah, maka itulah yang dikatakan sebagai dzikrullah. 
2. Keutamaan Zikir 
Keutamaan zikir banyak sekali, beberapa diantaranya adalah:
5
 
a. Terlindung dari bahaya godaan setan 
Setan adalah makhluk Allah yang menyatakan diri sebagai musuh manusia 
yang abadi. Hal itu diawali dari pembangkangan iblis untuk tunduk kepada Nabi 
Adam saat diperintahkan Allah. Pasalnya iblis terbuat dari api, sedangkan adam 
terbuat dari tanah. Iblis merasa lebih unggul ketimbang adam. Sejak saat itulah 
iblis mengobarkan permusuhan terhadap manusia, sehingga sampai kapan pun ia 
takkan berhenti menggoda manusia. Permusuhan setan terhadap manusia 
dipertegas oleh banyak sekali ayat Al-Quran, diantaranya adalah: 
Jelaslah, setan tak akan pernah berhenti untuk menggelincirkan manusia 
dari ridha Allah. Segala bentuk godaan akan diumpankan kepada manusia agar 
lalai dan terlena. Karena itu, dengan berzikir kita memohon kepada Allah supaya 
terlindung dari godaan setan yang terkutuk. 
b. Tidak mudah menyerah dan putus asa 
 Hidup di dunia tidak jarang penuh dengan permasalahan. Adanya 
permasalahan ini sejatinya untuk menguji sejauh mana tingkat keimanan 
____________ 
 
5
Saiful Amin Ghofur, Rahasia Zikir dan Doa, (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2013), hlm. 
143-147 
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seseorang. Bagi yang tidak kuat menanggung permasalahan tersebut, seringkali 
cenderung berputus asa. Tabiat ini disinggung dalam surat Fushsilat ayat 49. 
c. Memberi ketenangan jiwa 
 Segala gundah dan resah bersumber dari bagaimana hati menyikapi 
kenyataan. Jika hati lemah dan tidak kuat menanggung beban hidup, besar 
kemungkinan yang muncul adalah suasana resah dan gelisah. Artinya, tidak 
tenang, ketidaktenangan juga bisa timbul akibat perbuatan dosa. Hati ibarat 
cermin dan dosa adalah debu. Semakin sering berbuat dosa, semakin menumpuk 
debu yang mengotori cermin. Karena itu, untuk meraih ketenangan jiwa dan hati, 
kita dianjurkan untuk memperbanyak zikir. Ini sesuai dengan seruan Al-Quran 
surah Al-Ra‟d ayat 28. 
d. Mendapatkan cinta dan kasih sayang Allah 
 Allah memiliki sifat Al-Rahman dan Al-Rahim, kedua kata ini berasal dari 
suku kata al-rahmah yang berarti kasih sayang. Kasih sayang Allah terhadap 
hamba-Nya begitu luas. Oleh sebab itu, kasih sayang Allah harus kita raih dengan 
memperbanyak zikir, dalam surat Al-An‟am ayat 12. 
e. Tidak mudah terpengaruh dengan kenikmatan dunia yang melenakan 
 Hidup di dunia hanya sementara, begitu pun segala hal yang diraih dalam 
kehidupan dunia. Kenikmatan dunia adalah fana, tidak abadi kenikmatan dunia 
tidak sebanding dengan kenikmatan akhirat dalam surat Al-Ra‟d ayat 26. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa masih banyak 
sekali keutamaan zikir dalam kehidupan ini, dengan zikir akan akan terbuka 
kemudahan dalam memahami suatu hal, terhindar dari segala macam penyakit  
14 
 
rohani  dan  jasmani, terhindar  dari  rasa  takut, cemas  dan  gelisah serta merasa  
aman dari segala macam gangguan. 
3. Macam Dan Bentuk Zikrullah 
Sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa zikir adalah aktivitas untuk 
mengingat Allah, mengingat akan nikmat dan karunia yang telah Allah berikan, 
mengingat akan kesucian zat dan sifat-Nya, mengingat cinta dan kasih yang telah 
Dia curahkan kepada kita, baik dengan lisan maupun perbuatan.
6
 
Mengingat Allah adalah ibadah yang paling ringan dan mudah untuk 
dikerjakan, sebab selain dalam pelaksanaannya tidak dituntut dengan syarat atau 
rukun tertentu seperti dalam ibadah lain, zikrullah juga dapat dilakukan kapanpun 
dan di mana pun kita berada, dan dalam situasi dan kondisi apapun, mengingat 
Allah boleh dilakukan di dalam kendaraan, di kantor, di sawah, dan lain 
sebagainya, baik jika dilakukan sambil duduk, boleh dengan berjalan, juga boleh 
sambil berbaring. Pendek kata, untuk mengingat Allah dapat dilakukan kapan 
pun, dimanapun, dan dalam keadaan bagaimana pun.Allah telah berfirman: 
                          
                     
Artinya:(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami 
dari siksa neraka. (QS. Ali-Imran: 191)
7
 
____________ 
 
6
Ismail Nawawi, Risalahi..., hlm. 246 
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Selain memberitahukan kepada kita terkait dengan waktu untuk mengingat 
Allah, penggalan ayat di atas juga menunjukkan kepada kita dua bentuk atau jenis 
dzikir kepada Allah, Pertama, zikir pikir atau tafakkur, yakni mengingat Allah 
dengan cara memikirkan, menelaah dan menerungkan ayat-ayat Allah, baik ayat 
qauliyah (Al-Qur‟an) atau ayat qauniah (alam semesta) cipta-Nya. Kedua zikir 
lisan (ucapan), yaitu zikir kepada Allah yang dilakukan dengan cara menyebut 
dan mengingat Allah dengan perkataan lisan atau membaca bacaan zikir tertentu 
dan dapat didengar telinga orang yang bersangkutan atau orang lain.  
Sedangkan zikir amal (perbuatan) adalah segala amal dan perbuatan yang 
dapat mengantarakan kita untuk dapat mengingat Allah. Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala berfirman:  
                      
                         
               
Artinya:Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. 
Al-Baqarah:195)
8
 
                                                                                                                                                               
7
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 75. 
 
8
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemanyah, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 30. 
16 
 
Dengan demikian, maka zikir kepada Allah secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi empat bentuk atau jenis, hal ini didasarkan pada aktifitas 
apa yang digunakan untuk mengingat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
1) Zikir Pikir  
Al-Quran menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang paling 
unggul, paling mulia derajat dan kedudukannya, yang telah diciptakan dengan 
bentuk dan susunan tubuh yang sangat baikdan sempurna (sebaik-baik bentuk) 
Allah berfirman: 
           
Artinya:Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. (QS. At-Tin: 4)
9
  
Sebagai makhluk yang paling baik dan unggul, maka Allah 
menganugrahinya sebagai potensi yang luar biasa. Dan salah satu dari sekian 
banyak potensi manusia adalah potensi kecerdasan yaitu kemampuan untuk 
berfikir. Sesungguhanya kecerdasan merupakan potensi yang dimiliki oleh 
manusia, sebagai karunia Allah kepada manusia. Oleh karena itu, melalui Al-
Qur‟an Allah memerintahkan agar manusia memelihara dan memanfaatkan 
potensi tersebut dengan sebaik-baiknya, untuk memahami, berpikir dan 
memikirkan tentang segala sesuatu, termasuk untuk berpikir dan memikirkan 
tentang fenomena alam, merenungkan, dan menelaah Al-Qur‟an, dan diri manusia 
sendiri. 
____________ 
 
9
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 597 
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Berpikir dan bertafakkur tentang penciptaan dan bumi, bahtera yang luas 
dan membawa berbagai hal yang bermanfaat bagi kehidupan kita, memikirkan 
tentang diri kita sendiri sebagai sosok makhluk dan hamba Allah yang di ciptakan 
dengan teramat indah dan sempurna, Al-Qur‟an adalah bentuk dari zikir kepada 
Allah, yakni zikir pikir. 
Mengingat Allah dengan cara memikirkan alam semesta adalah ibadah 
yang sangat utama dan memiliki manfaat yang sangat besar bagi hidup manusia. 
Selain akan memberikan pemahaman dan pengetahuan yang mendalam terkait 
dengan tugas dan tanggung jawab kita terhadap Allah, tangung jawab manusia 
terhadap alam sekitar dan tugas serta tanggung jawab manusia terhadap sesama 
makhluk Allah. Memikirkan alam sekitar dan diri manusia sendiri, juga akan 
mengantarkan kita untuk bisa lebih mengenal diri sendiri, memahami siapakah 
sesungguhnya diri kita?, Untuk apa kita ada?, kemana kita akan kembali?, Siapa 
pula yang telah menciptakan kita?, dan untuk apa kita diciptakan? Inilah kunci 
bagi kita untuk lebih dapat mengenal Allah. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
„Alaihi Wa Sallam yang mengatakan: Barangsiapa yang mengenali dirinya, maka 
ia kan mengenali siapa Tuhannya.  
Al-Qur‟an adalah kitab Allah yang terakhir yang diturunkan kepada 
Muhammad Shallallahu „Alaihi Wa Sallam dengan tujuan untuk mengeluarkan 
umat manusia dari belenggu kemusyrikan dan kemunafikan pada kehidupan yang 
lebih cerah dan gemilang dalam ridha Allah. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
berfirman: 
18 
 
                       
           
Artinya: Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 
(QS. Al-Isra: 9)
10
 
 
Sebagai kitab suci umat Islam Al-Qur‟an adalah sumber dari segala 
sumber hukum Islam yang pertama dan paling utama, yang harus ditaati segala 
ketentuan hukum yang telah digariskan-Nya.Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
berfirman:  
                        
     
Artinya: (Al Quran) Ini adalah penjelasan yang Sempurna bagi manusia, dan 
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-
orang yang berakal mengambil pelajaran. (QS. Ibrahim: 52)
11
 
 
 Sungguh betapa penting dan berharganya Al-Qur‟an bagi manusia, oleh 
karena itu sudah seharusnya jika kita menjadikannya sebagai pegangan dan 
landasan dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Serta menjadikannya sebagai 
bahan bacaan dan renungan dalam keseharian kita. Karena membaca, merenungi, 
dan men-tadbburi makna serta isi dan kandungan Al-Qur‟an adalah perintah 
____________ 
 
10
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 282 
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Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 261 
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Allah, yang memiliki kualitas nilai (pahala) yang sangat besar di sisi Allah. Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
 
                       
                       
 
Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut: 
45)
12
 
 
 Memanfaatkan akal pikiran untuk berpikir dan memikirkan tentang tanda-
tanda keagungan dan kemahabesaran Allah yang tersebar di alam semesta, 
memikirkan tentang tentang diri kita sendiri, membaca Al-Qur‟an dan 
mentadabburkannya hingga meresap kedalam hati, adalah satu bentuk dari dzikir 
kepada Allah, yakni “Zikir Pikir” 
a) Zikir Lisan  
Zikir lisan dapat dimaknai dengan zikir yang diucapkan dengan lisan dan 
dapat didengar oleh telinga. Baik oleh orang yang bersangkutan maupun orang 
lain. Berkenaan dengan hal ini Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman:  
             
____________ 
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Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
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Artinya: Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan. (QS. Al-Muzzammil: 8)
13
 
Menyebut dan mengingat Allah dengan lisan dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yakni zikir yang dilakukan dengan suara yang pelan (sirr) atau berbisik 
(hams) dan zikir yang dilaksanakan dengan suara yang keras dan bersama-sama 
(jahr), seperti Istighatsah atau do‟a bersama yang dewasa ini sering dilakukan 
kelompok organisasi keislaman. Zikir dengan cara ini sangat baik bagi pemula 
sebab dengan menyebut dan mengingat nama Allah dengan lisan, maksudnya 
diucapkan dengan lisan dan dpat didengar telinga orang yang bersangkutan dapat 
membantunya untuk menghilangkan dna menghapuskan hal-ha lain yang melintas 
dalam pikiran selain Allah. Selain itu, zikir dengan lisan secara bersama-sama 
(istighatsah, do‟a bersama dan lain-lain), juga dapat dijadikan sebagai metode 
dakwah Islamiah yang sangat baik bagi perkembangan dan kemajuan Islam di 
masa depan. 
Namun di sisi yang berbeda, zikir dengan lisan apalagi dengan suara yang 
cukup keras atau bahkan terlalu keras juga memiliki sisi yang negatif, semisal 
zikir ini kurang dapat mengantarkan pada kekhusyukan, mengandung bahaya riya‟ 
bagi orang yang tidak mampu menjaga hati dan niatnya dengan baik dan dapat 
pula mengganggu aktivitas orang lain. 
  
____________ 
13
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009), hlm. 574 
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b) Zikir Qalbu 
Zikir qalbu adalah aktivitas mengingat Allah yang dilakukan dengan hati 
atau qalbu saja, artinya sebutan itu dilakukan dengan ingatan hati. Zikir qalbu 
juga dapat dimaknai dengan melaksanakan zikir dengan lidah dan hati, 
maksudnya lidah menyebut lafal tertentu lafazh zikir, dengan suara yang pelan 
dan hati mengingat dengan meresapi maknanya. Dzikir dengan hati adalah dzikir 
yang sangat baik dan utama, karena zikir dengan cara ini dapat mengantarkan kita 
untuk lebih khusyuk, terhindar dari bahaya riya‟ dan akan memberikan kesan 
yang mendalam. 
Sesungguhnya hati atau sering juga disebut dengan istilah qalbu 
merupakan bagian yang paling penting dalam tubuh kita, sebab hati-hatilah yang 
menjadi barometer bak dan tidaknya seseorang, dengan perkataan lain, kita akan 
menjadi lebih baik jika hati kita baik. Sebaliknya kita akan menjadi buruk dalam 
pandangan  Allah jika hati kita buruk. 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam bersabda: Sesungguhnya di 
dalam tubuh manusia itu ada segumpal daging, apabila ia baik maka baiklah 
seluruh tubuhnya dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya, tidak lain 
dan tidak bukan itulah yang dikatakan hati. (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
14
 
Hati adalah komponen psikis manusia yang harus senantiasa dijaga agar 
tidak mudah sakit atau bahkan mati, karena sesungguhnya hati kita ini dapat 
mudah terserang penyakit dan mati. Hati atau qalbu  akan rusak manakala hati 
____________ 
 
14
Ismail Nawawi, Risalahi..., hlm. 246 
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tidak diisi dengan energi dan makanan, dan sumber energi yang dibutuhkan hati 
tiada lain adalah zikrullah. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
                   
            
Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di 
waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. (QS. Al-A‟raf: 205)15 
 
Menurut Al-Imam Ibnul Qayyim; “bahwa ada dua hal yang dapat merusak 
hati atau qalbu seseorang yakni lalai dan dosa, dan untuk membersihkannya pun 
ada dua cara yakni dengan istighfar dan zikir kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
“Dan Ibnu Taimiyah juga mengatakan: Fungsi zikir bagi qalbu adalah 
sebagaimana fungsi air bagi ikan, maka bagaimana keadaan ikan jika berpisah 
dari air”. Dengan perkataan lain zikrullah adalah penentu hidup dan matinya 
qalbu atau hati kita, yang sekaligus sebagai sumber energi lahir dan batin bagi 
setiap muslim. Dengan demikian maka berzikirlah kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala adalah kebutuhan yang sangat penting dan vital, yang memiliki peranan 
penting bagi hidup dan matinya qalbu kita. Allah akan datang dan mendekat 
kepada manusia yang bersedia mendekatkan diri kepada-Nya. Allah Subhanahu 
Wa Ta‟ala berfirman:  
 
____________ 
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             
Artinya:Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku. (QS. Al-baqarah: 152)
16
 
 
Ingatlah Allah, dan bersyukurlah kepada-Nya atas segala nikmat yang 
telah diberikan, karena sesungguhnya Allah akan cinta kepada hamba-Nya yang 
mau mengingat dan bersyukur. Dia akan mengangkat dan menempatkan hamba 
tersebut pada derajat yang sangat mulia dan tinggi yakni sebagai golongan orang 
yang menjadi kekasih-Nya (waliyullah). 
c) Zikir Amal 
Bentuk dan macam zikir lain adalah zikir dengan amal perbuatan, yang 
dimaksudkan dengan zikir amal di sini adalah setiap perbuatan atau aktivitas 
seseorang yang baik dan dapat mengantarkannya untuk teringat kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala. Zikir amal juga dapat diartikan sebagai tindakan yang 
didasarkan pada aturan atau ketentuan Allah. 
Zikir secara amaliah ini terwujud dalam bentuk kesediaan kita untuk 
menjadikan Allah sebagai sumber utama dna motivasi dari setiap aktivitas dan 
tindakan yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula dengan 
tujuan akhir yang hendak dicapai tidak lain adalah ridha Allah semata. Pendeknya 
____________ 
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zikir amal ini terwujud dengan menempatkan Allah yang Maha Tunggal sebagai 
awal dan akhir serta tujuan dari setiap perbuatan dan tindakan yang kita lakukan.  
Mengutamakan perintah Allah dan Rasul-Nya di atas segala sesuatu 
adalah perbuatan yang sangat baik dan terpuji, yang sekaligus sebagai bukti nyata 
cinta kita kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi cinta kita terhadap segala 
Sesuatu. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
                            
               
Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui. (QS. 
AL-Jumu‟ah: 9)17 
 
Zikir amal ketika kita membicarakan seputar masalah agama, membaca 
buku-buku yang baik dn bermutu, belajar dan mengajar Al-Qur‟an dan hadits, 
berbuat kebaikan terhadap sesama, beramal saleh, saling nasihat menasihati 
tentang kebenaran, saling tolong menolong, menyambung tali silaturrahim. 
Pendek kata, zikir amaliah adalah segala perbuatan yang sesuai dengan aturan dan 
hukum yang telah ditetapkan Allah dalam Al-Qur‟an dan Rasul-Nya dalam hadis. 
4. Manfaat Zikir 
Berzikir tidak kalah pentingnya dengan melaksanakan berbagai macam 
amal ibadah di atas, karena zikir merupakan ruh dari seluruh ibadat. Menurut Ibnu 
____________ 
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Qayyim al-Jauziyah bahwa tujuan utama disyariatkannya seluruh seluruh amal 
ibadat adalah untuk menegakkan zikir kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.18 
Menurut Ibnu Al-Wabilush Shayyib, yang dikutip Saif Al-Battar dalam 
Rumasysha Site, menyebutkan, setidaknya ada lima puluh satu manfaat zikir: 
a. Zikir dapat mengusir syaitan 
b. Mendatangkan ridha Ar-Rahman (Allah) 
c. Menghilangkan gelisah dan hati yang gundah gulana 
d. Hati menjadi gembira dan lapang 
e. Menguatkan hati dan badan 
f. Menerangi hati dan wajah menjadi bersinar 
g. Mendatangkan rezeki 
h. Orang yang berzikir akan merasakan manisnya iman dan keceriaan 
i. Mendatangkan cinta Ar-Rahman yang merupakan ruh Islam 
j. Mendekatkan diri pada Allah sehingga memasukkanya pada golongan 
orang yang berbuat ihsan yaitu beribadah kepada Allah seakan-akan 
melihatnya. 
k. Mendatangkan inabah, yaitu kembali pada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
Dan sebagainya.
19
 
 
 
____________ 
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Hamdan Rasyid, Konsep Zikir Menurut Al-Quran dan Urgensinya Bagi Masyarakat 
Modern, (Jakarta: Insan Cemerlang, 2008), hlm. 137. 
 
19
Adam Cholil, Meraih Kebahagian Hidup dengan Dzikir dan Doa, (Jakarta: AMP Press, 
2013), hlm. 55. 
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B. Waktu Dan Adab Dalam Zikrullah 
Berzikir kepada Allah merupakam amal Qauliyah yang paling utama dan 
paling disukai Allah, karenanya siapa saja yang bersedia mengamalkannya, maka 
Allah akan menempatkannya derajat yang sangat mulia, yakni derajat para 
waliyullah atau kekasih Allah, dijanjikan baginya keselamatan dan kesejahteraan 
di dunia dan diakhirat. Karena zikir adalah suatu perbuatan yang baik untuk selalu 
mengingatkan kita akan kebesaran dan kekuasaan Allah, maka dengan demikian 
zikir adalah merupakan sesuatu yang bernilai positif agar hati seseorang menjadi 
senantiasa terkendali dengan kalimat-kalimat Allah.
20
 
1. Waktu Dan Tempat Untuk Mengingat Allah 
Berzikir kepada Allah selain sebagai ibadah yang sangat ringan dan paling 
mudah dikerjakan, juga ibadah yang dalam pelaksanaannya tidak dituntut dengan 
syarat atau rukun tertentu, seperti halnya dalam ibadah-ibadah lain. Bahkan Al-
Qur‟an menyatakan, untuk mengingat Allah boleh dilakukan dimanapun, kapan 
pun dan dalam situasi apapun, sebab dimanapun kita berada dan apa saja yang kita 
kerjakan maka Allah pasti mengetahuinya. Hal ini ditegaskan Al-Qur‟an:
                            
Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun 
kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas 
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah: 115)
21
 
____________ 
 
20
Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hlm. 34 
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Sesungguhnya berzikir kepada Allah adalah ibadah sunnah yang tak 
terbatas ruang dan waktu, artinya bahwa mengingat Allah boleh dlaksanakan 
kapanpun dan dimana pun kita berada. Berzikir sangat baik jika kita lakukan pada 
malam hari, dianjurkn pada pagi hari dan tidak dilarang untuk kita kerjakan pada 
siang hari. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
         
Artinya: Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang.(QS. 
Al-Insan: 25)
22
 
Selain itu, mengingat Allah juga boleh dilaksanakan sambil duduk, boleh 
dengan berdiri, berjalan atau dengan berbaring sekalipun. Sangat dianjurkan untuk 
melaksanakannya di dalam masjid, boleh di rumah, di pasar, di tempat kerja 
(kantor, sawah, ladang, dan pasar) dan lain sebagainya. Pendek kata, untuk 
berzikir kepada Allah boleh dilaksanakan dalam segala situasi dan kondisi yang 
menyertai kehidupan kita. 
2. Waktu yang Utama untuk Zikrullah 
Meskipun pada dasarnya semua tempat dan setiap waktu adalah baik dan 
tidak terlarang bagi kita untuk mengingat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, namun 
sesungguhnya ada beberapa waktu dan tempat yang paling baik dan utama untuk 
berdzikir kepada Allah, adalah: 
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1) Zikrullah Setelah Menjalankan Ibadah Shalat  
Diantara waktu yang sangat baik dan dianjurkan untuk mengingat Allah 
adalah setelah menjalankan ibadah shalat, baik shalat wajib maupun shalat 
sunnah. Mengingat Allah setelah atau mengiringi ibadah shalat adalah amal 
qauliyahyang senantiasa dilakukan Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam 
sepanjang hidupnya.  
Bagi kaum muslimin, shalat adalah ibadah yang paling penting dan utama 
dalam Islam. Zikir merupakan perwujudan paling nyata pengabdian dan 
penyembahan kita terhadap Allah. Dengan kata lain jika kita melaksanakan shalat 
itu artinya kita telah menyembah Allah. Karena sesungguhnya shalat adalah 
perintah Allah yang harus kita lakukan lima kali dalam sehari semalam. Allah 
berfirman:
                        
Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
(QS. Thaha: 14)
23
 
Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara manusia dengan 
Allah yang paling efektif. Karena itu, sungguh sangat baik jika pada saat-saat 
____________ 
 
23
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009),  hlm. 554. 
 
29 
 
(sesudah maupun menjelang) menunaikan shalat diiringi dengan zikrullah dan 
menyampaikan doa-doa permohonan kepada-Nya.
24
 
2) Zikrullah Ketika Mendapat Musibah 
Dalam menjalani kehidupan ini, sungguh seorang yang beriman tidak akan 
pernah bisa bebas dan lepas dari adanya berbagai ujian dan cobaan yang berasal 
dari Allah. Dan kita juga kita tidak akan senang terus dan tidak pula akan 
mengalami kesusahan dan kesempitan selamanya, sebab susah dan senang, lapang 
dan sempit, sedih dan bahagia bagi kehidupan kita adalah bagaikan dua sisi mata 
uang yang akan datang silih berganti. Ada saatnya kita berhadapan dengan hal 
yang sama sekali tidak kita inginkan seperti datangnya musibah, bala maupun 
bencana dengan berbagai bentuknya, namun pada saat yang lain kita juga akan 
dapat merasakan kelapangan dan kebahagiaan. Karena sesudah kesulitan pasti 
akan ada kemudahan, sebagaimana disebutkan dalam Al-qur‟an: karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. (QS. AL-Insyirah : 5-6) 
Memperoleh kebaikan dan kelapangan adalah dambaan dan harapan bagi 
setiap orang, sebaliknya mendapatkan musibah, bala bencana dan sesuatu yang 
tidak menyenangkan hati merupakan sesuatu yang paling ditakuti dan dihindari 
oleh semua orang. Namun sayangnya sekuat apapun kita menghindari musibah, 
bala atau bencana, musibah akan tetap datang menghampiri kehidupan kita jika 
____________ 
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memang Allah menghendakinya. Dan pada saat itulah kita diperintahkan Allah 
untuk bersegera mengingat-Nya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
                       
Artinya: yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: Innalillahi wainnailaii rajiun”. (QS. Al-Baqarah : 156)25 
Bersegera mengingat Allah ketika ditimpa musibah, malapetaka atau 
bencana sesungguhnya memiliki dampak positif bagi kita. Karena dengan 
mengingat Allah akan menumbuhkan kesadaran bahwa segala sesuatu adalah 
milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. Kesadaran dan keyakinan inilah yang 
akan melahirkan ketenangan batin, menumbuhkan kesadaran dan sikap tawakal 
dalam menerima takdir Allah. Dengan kata lain, mengingat Allah ketika sedang 
ditimpa musibah akan memberikan energi lahir dan batin dalam jiwa kita yang 
sangat dibutuhkan untuk menghadapi segala kesulitan dan kegelisahan yang dapat 
mengganggu kesejahteraan hidup kita.  
Selain itu, mengingat Allah juga dapat menumbuhkan kesadaran dalam 
jiwa kita bahwa adanya kesusahan, kesempitan atau penderitaan adalah 
sunnatullah yang akan menimpa kita atas kehendak-Nya. Disini Allah bermaksud 
untuk menguji kualitas iman dan taqwa kita terhadap-Nya, hal ini sebagai mana 
yang di ungkapkan dalam Al-qur‟an: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi?(QS. Al-ankabut:2) 
____________ 
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3) Mengingat Allah Ketika Lupa 
Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam menyatakan bahwa manusia adalah 
tempatnya salah dan lupa. Ini artinya bahwa setiap orang berpotensi untuk lupa. 
Lupa adalah sifat alamiah yang dimiliki setiap orang, yang sering kali 
menjerumuskan kita pada perbuatan salah dan dosa kepada Allah, oleh karena itu 
Al-quran menganjurkan agar kita bersegera mengingat Allah ketika lupa, di sertai 
dengan memohon petunjuk kepada-Nya agar mendekatkan kita pada kebenaran. 
Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
                        
    
 
Artinya: Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah”. dan ingatlah kepada 
Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan 
memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada 
ini".(QS. AL-Kahfi : 24)
26
 
 
Mengingat Allah ketika kita lupa adalah saat yang sangat baik dan 
dianjurkan, karena selain akan dapat menghindarkan kita dari perbuatan salah dan 
dosa, juga akan menyadarkan kita dari kelalaian dalam menjalankan perintah 
Allah dan Rasul-Nya. 
4) Mengingat Allah di Sepertiga Malam 
____________ 
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Sepertiga malam yang sangat terakhir adalah waktu yang sangat baik dan 
utama untuk mengingat Allah, sebab pada saat itu Allah turun ke langit dunia, 
dengan menyatakan bahwa Allah akan mengabulkan doa, mengampuni dosa siapa 
saja yang pada saat itu memohon ampunan dan berdoa kepada-Nya. Rasulullah 
Shallallahu„Alaihi Wa Sallam bersabda: Allah Subhanahu Wa Ta‟ala akan turun 
kelangit dunia setiap malam ketika sepertiga malam yang terakhir, seraya 
berfirman: Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku, maka Aku akan menerima 
permintaanya dan barangsiapa yang meminta ampunan dari-Ku maka Aku akan 
mengampuninya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Hal ini mengisyaratkan kepada kita bahwa sepertiga malam yang terakhir 
adalah waktu yang sangat berharga dan utama. Waktu yang sangat baik untuk kita 
mengingat dan memanjatkan doa permohonan kepada Allah. Selain itu, pada 
sepertiga malam yang terakhir adalah waktu yang sangat bening dan nyaman, 
kondisi yang demikian ini akan sangat membantu kita untuk bisa lebih khusyuk 
dalam berzikir dan berdoa kepada Allah. 
 
C. Tempat yang Utama untuk Berzikir Kepada Allah 
Selain menerangkan kepada kita terkait dengan waktu yang baik dan 
dianjurkan untuk mengingat Allah, Al-Qur‟an dan hadist juga memberikan 
keterangan terkait dengan tempat yang paling utama untuk mengingat Allah 
sebanyak-banyaknya. Hal ini disebabkan karena tempat tersebut memiliki 
kelebihan dan keistimewaan tertentu yang tidak ada pada tempat lain. Adapun 
beberapa tempat yang sangat baik. Untuk mengingat Allah: 
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1) Mengingat Allah di Dalam Masjid  
Bagi kaum muslimin, masjid adalah tempat ibadah yang suci dan 
disucikan. Masjid merupakan sarana yang paling baik untuk kita beribadah 
kepada Allah dengan berbagai amalan yang diperintahkan. Dan sesungguhnya 
melalui Al-Qur‟an, Allah memerintahkan kita untuk memuliakan dan mengisi 
masjid dengan berbagai aktivitas yang baik dan bermanfaat. Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala berfirman:  
                                
Artinya: Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang Telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang. (QS. AN-Nur : 36)
27
 
Sebagai tempat ibadah, yang sekaligus sebagai pusat aktifitas umat Islam, 
masjid memiliki keutammaan dan keistimewaan tertentu jika dibandingkan 
dengan tempat lain. Diantara keistimewaan dan kemuliaan masjid itu adalah 
masjid terjaga dan dijaga dari kotoran dan najis, selalu dalam keadaan suci dan 
bersih dari perbuatan maksiat dan durhaka, penuh berkahdan rahmat karena 
masjid adalah tempat untuk menyembah Allah. Selain itu beribadah di dalam 
masjid juga memiliki pahala yang lebih dibandingkan dengan tempat yang lain, 
hal ini sebagaimana tersirat dalam sabda Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam: 
Barang siapa yang pergi kemasjid pada waktu pagi atau pada waktu petang Allah 
____________ 
 
27
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009),  hlm. 354. 
34 
 
akan menyediakan untuknya satu tempat tinggal di surga. (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 
Dan dalam kesempatan lain Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam juga 
memberikan keterangan terkait dengan keistimewaan dan kelebihan masjid ini, 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam bersabda: sesungguhnya orang yang 
paling besar pahalanya ketika menunaikan shalat ialah orang yang paling 
perjalanannya yaitu langkahnya menuju ke masjid. Seseorang yang menunggu 
untuk menunaikan shalat sehingga dia menunaikannya bersama imam, lebih 
besar pahalanya daripada orang yang mnunaikan shalat kemudian dia terus 
tidur. (HR Al-Bukhari dan Musim).
28
 
 
D. Adab dan Tata Krama dalam Berdzikir 
Zikir adalah aktivitas untuk mengingat dan menyebut asma Allah, Tuhan 
yang Maha Suci dan mulia, Tuhan yang Maha Perkasa, Pencipta, dan Penguasa 
Tunggal Alam Semesta beserta isinya, Raja segala makhluk yang dilangit dan di 
bumi. Tuhan yang Maha Suci Zat, Sifat, dan perbuatan-Nya. Karena dalam zikir 
yang kita ingat dan kita sebut nama-Nya adalah Allah yang maha suci dan mulia, 
maka sudah seharusnya jika dilakukan dengan cara yang baik dan sopan serta 
menggambarkan akan ketundukan dan kerendahan kita di hadapan-Nya. Dengan 
begitu usaha kita untuk mendekatkan diri dan bermunajat kepada Allah dapat 
____________ 
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berhasil dengan baik dan bernilai ibadah disisi-Nya, bukan menjadi Amalan yang 
sia-sia dan tidak berguna. 
Sungguh merupakan  perbuatan yang sangat buruk dan tercela jika kita 
sebagai seorang hamba yang rendah dan hina memanggil dan menyebut asma 
Allah yang mahaagung dan mahamulia dilakukan dengan sembrono, sembarangan 
dan tidak mengindahkan tuntunan dalam berdzikir sebagaimana yang telah Allah 
dan Rasul-Nya ajarkan melalui Al-Qur‟an dan hadist. Karena sesungguhnya 
apabila kita memperhatikan lebih mendalam Allah dan Rasul-Nya telah 
mengajarkan kepada kita, terkait dengan tata cara dan sopan santin yang 
seharusnya kita lakukan dalam mengingat Allah, yakni: 
1) Dalam Keadaan Suci dan Bersih 
Setengah di antara adab yang baik ketika hendak mengingat Allah adalah 
dalam keadaan suci dan bersih. Suci disini ada dua hal, yakni suci secara lahiriah 
dan suci secara batiniah. Karena sesungguhnya Allah adalah Zat yang mahasuci, 
yang sangat suka dan cinta kepada siapa saja di antara hamba-Nya yang bersedia 
menyucikan dirinya. 
Suci secara lahiriah adalah suci dari hadas dan najis, sedangkan suci 
batiniah adalah suci dari perbuatan maksiat, dari rasa iri dan dengki, dari sifat 
hasud, sombong, dan hatinya riya dan berbagai hal yang dapat mengotori hati. 
Untuk mensucikan batin kita dari segala noda dan dosa salah satu hal yang dapat 
kita lakukan adalah dengan bertaubat kepada Allah atas segala dosa dan kesalahan 
yang pernah kita perbuat, baik kesalahan dan dosa yang kita lakukan dengan 
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sengaja maupun dosa yang kita kerjakan karena lalai dan lupa. Allah Subhanahu 
Wa Ta‟ala berfirman: 
                         
                           
                       
                      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama Dia; 
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami dan ampunilah Kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu."(QS. At-Tahrim: 8)
29
 
 
2) Didasari dengan Niat untuk Beribadah  
Islam menyatakan bahwa nilai sebuah perbuatan tergantung pada niatnya, 
artinya jika kita melakukan suatu perbuatan berlandaskan pada niat untuk 
beribadah kepada Allah, maka perbuatan tersebut memiliki nilai yang 
mendapatkan pahala dari Allah. Sebaliknya meskipun kita menjalankan ibadah 
misalnya mendirikan shalat, berdzikir, berpuasa, berinfak, dan berbagai amal yang 
diperintahkan agama, namun jika hal tersebut tidak diniatkan untuk beribadah 
kepada Allah, maka perbuatan tersebut tidak termsuk amal perbuatan yang dinilai 
____________ 
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ibadah dan tidak akan mendapatkan pahala dari-Nya. Demikianlah makna yang 
terkandung dalam hadist yang diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab ra, 
bahwa Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam pernah bersabda : 
“Sesungguhnya setiap amalan itu bergantung kepada niat. Sesungguhnya 
setiap orang itu akan mendapatkan sesuatu mengikut niatnya. Siapa yang 
berhijarah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan 
Rasul-Nya. Siapa yang berhijrah untuk mendapatkan dunia dia akan 
mendapatkannya atau karena seseorang perempuan yang ingin dikawininya 
maka hijrahnya itu mengikuti apa yang diniatkannya”. (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim)
30
 
 
Demikian pula dalam kita berzikir kepada Allah, jika zikir yang kita 
laksanakan atas dasar niat untuk beribadah kepada Allah, maka akan bernilai 
ibadah, namun sebaliknya jika dzikir yang kita lakukan atas dasar niat bukan 
untuk beribadah kepada Allah, misalnya agar kita mendapatkan sanjungan dari 
orang lain, atau agar dianggap orang alim, maka sesungguhnya zikir kita itu tidak 
akan memiliki nilai apapun di hadapan Allah, sia-sia atau bahkan menjadi 
perbuatan dosa kepada Allah. Tegasnya bahwa sesuatu perbuatan akan bernilai 
dan dinilai sebagai perbuatan ibadah atau bahkan menjadi perbuatan yang 
mengandung dosa dan maksiat sangat tergantung dari niatnya. Oleh karena itu, 
dalm berzikir kepada Allah, hendaklah kita benar-benar menyucikan hati kita dari 
segala motif dan keinginan selain hanya untuk beribadah kepada Allah. 
3) Didahului dengan Memuji dan Memohon Ampunan kepada Allah 
Dzikrullah pada hakikatnya adalah mengingat, memanggil, dan 
menghadirkan Allah kedalam hati dan jiwa kita, karena itu sebelum kita 
____________ 
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melakukan aktivitas tersebut hendaklah kita membersihkan hati dan jiwa kita 
terlebih dahulu dari segala kotoran hati yang berwujud dosa. Oleh karena itu, 
ketika kita hendak berzikir kepada Allah diawali dengan memohon ampunan 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala atas segala dosa dan kesalahan yang telah 
kita lakukan, kemudian di lanjutkan dengan mengucapkan puji dan syukur 
kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia yang telah Dia limpahkan kepada kita 
dengan mengagungkan-Nya. 
4) Dilakukan dengan Sopan dan Ta‟zhim 
Dalam berzikir hendaklah dilakukan dengan sopan dan ta‟zhim, dan inilah 
salah satu adab yang baik dan terpuji dalam kita mengingat Allah. Sopan dan 
Ta‟zhim artinya kita berupaya dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
benar-benar menghadirkan keagungan Allah kedalam hati dan jiwa kita, penuh 
konsentrasi serta persiapan yang matang untuk menghadp-Nya. Dan hal ini sudah 
barang tentu disadari dengan niat yang bersih dari segala motif dan keinginan 
selain hanya kepada Allah semata. Dengan begitu, yang ada dalam hati dan 
pikiran kita hanyalah Allah, yang dimuliakan dan disucikan adalah Zat-Nya, yang 
diagungkan dipuja dan dipuji hanyalah Dia, yang diharap dan ditakuti tiada lain 
selain Dia yang maha kuasa, yang dinantikan adalah keridhaan dan curahan kasih 
sayang-Nya dan terhadap-Nya segala pertolongan dan perlindungan diharapkan. 
Zikrullah pada hakikatnya adalah pertemuan dan dialog antar kita dengan 
Allah. Selain ia juga merupakan wahana untuk mengutarakan keinginan dan 
harapan kita kepada Allah. Karena itulah kita harus melakukannya dengan cara 
yang baik dan sopan sebagaimana layaknya seorang hamba yang hina dan rendah 
39 
 
berhadapan dengan Tuhan yang Maha agung dan Perkasa. Dalam zikir yang kita 
sebut dan kita ingat adalah Allah Tuhan yang mulia, yang Maha perkasa dan 
Maha agung, sehingga sangat tidak layak dan pantas manakala kita sebagai 
seorang hamba yang rendah dan kotor memanggil, mengingat, dan menyebut 
nama-Nya dengan sikap yang sombong, angkuh, dan sembrono atau sembarangan, 
tanpa mengindahkan tata krama dan etika dalam berdzikir sebagaimana tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya. 
Dan termasuk dalam perbuatan yang tidak sopan dan tercela dalam kita 
mengingat Allah adalah menyebut dan mengingat Allah, namun sebutan dan 
ingatan tersebut hanya sampai di kerengkongan, tidak masuk menusuk ke dalam 
hati dan jiwa kita. Dengan perkataan lain, meskipun lisan menyebut dan 
mengucapkan bacaan zikir tertentu namun sesungguhnya hati lalai dari 
mengingat-Nya, dalam hati dan pikiran tersimpan hal-hal lain selain Allah, 
semisal masalah pekerjaan, masalah keluarga dan hal-hal duniawiah lainnya. 
Walaupun kondisi yang demikian ini adalah suatu hal yang wajar bagi manusia, 
yang secara kodrati memiliki cinta terhadap masalah duniawi, namun jika hal ini 
terlalu dominan atau lebih kuat dari ingatan hati terhadap Allah, maka hal itulah 
yang tidak wajar dan dapat merusak amal ibadah kita. Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala berfirman: 
                        
                       
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                        
          
Artinya: Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-
isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan 
nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan NYA". dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik”. (QS. At-
Taubah :24)31 
 
5) Tidak Bercampur dengan Kesyirikan 
Dalam mengingat Allah, kita benar-benar dituntut menghindari dan 
menjauhi perilaku syirik atau menyekutukan Allah. Baik syirik kecil yakni riya 
(beribadah bukan hanya karena Allah) maupun syirik besar, yakni beribadah 
bukan kepada Allah. Menyekutukan Allah dengan sesuatu hal lain adalah 
perbuatan yang paling buruk dan tercela yang dilakukan oleh seorang hamba yang 
rendah dan hina. Dan Allah bukan hanya mencela dan mengancam siapa saja 
diantara hamba-Nya yang berani menyekutukan-Nya, melainkan Dia juga teramat 
murka dan benci terhadap para pelaku kesyirikan. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
berfirman: 
                          
         
 
____________ 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah tersesat sejauh-jauhnya”. (QS. 
An-Nisa :116)
32
 
 
Berzikir kepada Allah dan masih bercampur dengan niat-niat lain selain 
hanya kepada Allah, bearti kita telah menyekutukan Allah, dan hal lain inilah 
yang dapat menghapuskan pahala amal, menjadikan ibadah yang kita lakukan sia-
sia, mendatangkan murka dan kebencian Allah, yang disebabkan kita telah 
melakukan dosa yang paling besar. Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam bersabda: 
Menyekutukan Allah, menghardik kedua ibu bapak, membunuh, dan berkata 
dengan kata-kata palsu. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Hadist diatas menerangkan bahwa ada tiga dosa besar yang sering 
dilakukan umat manusia, yakni menyekutukan Allah (Syirik: riya‟ dalam ibadah), 
membunuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh, dan menghardik ibu bapak. 
Sedangkan menyekutukan Allah dengan sesuatu hal adalah dosa yang paling besar 
diantar ketiga dosa besar tersebut. Betapa besarnya dosa menyekutukan Allah ini 
sehingga Allah memaklumkan jika Dia tidak akan berkenan untuk mengampuni 
dosa orang yang berlaku syirik terhadap-Nya.  
 
 
 
____________ 
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6) Dilakukan dengan Penuh Khusyu‟ 
Dalam berzikir kepada Allah kita dituntut dengan penuh khusyu‟ dan 
ta‟zhim. Khusyu‟ disini adalah menyengaja, ikhlas, serta memenuhi dengan 
menghadirkan hati, kesadaran dan pengertian segala ucapan dan sikap lahir. 
Dengan kata lain, saat kita sedang berzikir kepada Allah hendakalah 
dengan menghadirkan Allah ke dalam hati dan berupaya meresapi makna bacaan 
zikir yang kita baca dan mentadaburkan bacaan tersebut kedalam hati, sehingga 
apa yang kita baca akan membekas dan mencerahkan hati serta pikiran kita.Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
              
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama”. (QS. Az-Zumar :11)33 
 
Khusyu‟ dalam berdzikir kepada Allah adalah kunci dari keberhasilan 
dzikir yang kita lakukan. Karena sesungguhnya zikir kita tidak mungkin dapat 
berasil dan meninggalkan kesan yang mendalam dalam hati dan jiwa kita dan 
memberikan dampak yang positif, jika tidak diiringi dengan sikap yang Khusyu‟. 
Sebab dapat membawa dan mengantarkan kita merasakan kehadiran dan 
kedekatan diri kita kepada alam. 
7) Menangis Ketika Mengingat Allah  
Diantara sikap yang baik dan dianjurkan Nabi Shallallahu „Alaihi 
Wa Sallam manakala kita sedang berzikir kepada Allah adalah dilakukan dengan 
____________ 
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penuh kerendahan hati dan dengan menangis. Dan hal ini telah Nabi Shallallahu 
„Alaihi Wa Sallam contohkan kepada kita, Abdullah bin Mas‟ud r.a memberikan 
kesaksian, katanya: “Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam pernah bersabda 
kepadaku:  
Bacakan Al-qur‟an kepadaku. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, adakah 
aku harus membacakan Al-qur‟an kepada engkau, sedangkan Alqur‟an itu 
diturunkan kepada engkau!” Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
Wa Sallambersabda: “sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang 
lain”. Lantas aku membaca surat An-Nisa sehingga aku sampai pada 
ayat: Yang artinya: “Dan kami datangkan kamu (wahai Muhammad) 
untuk menjadi saksi terhadap mereka (umatmu)”. Kemudian aku 
mengangkatkan kepalaku atau secara tiba-tiba seseorang berada 
disampingku, ketika aku mengangkatkan kepala aku melihat beliau 
mengalirkan air matanya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
34
 
 
Sangat baik manakala kita mengingat Allah dengan segala keagungan dan 
kekuasaan-Nya, kita mengangis karena rasa takut (khauf) dan harap (raja‟). Takut 
dam cemas jika upaya jika upaya yang kita lakukan untuk mendekatkan diri dan 
permohonan yang kita ajukan ditolak ataupun kurang disukai oleh Allah. 
Sehingga dapat menjadikan kita celaka nanti. Serta harapan yang kuat apabila 
do‟a yang kita panjatkan, ibadah yang kita lakukan dan amal baik yang telah 
dikerjakan diterima Allah sehingga akan mengantarkan kita menjadi hamba yang 
dicintai Allah. 
Sesungguhnya menangis ketika mengingat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
ysng disebabkan besarnya rasa takut dan harap merupakan ciri orang yang 
____________ 
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mendapat petunjuk dari Allah, yakni hati yang telah terbuka untuk mendapatkan 
cahaya kebenaran dari Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.  
Selain itu menangis manakala mengingat Allah juga menunjukkan akan 
kedalam ilmu dan pengetahuan kita jika kita ini hanyalah hamba Allah yang 
lemah, hina, penuh noda, dan dosa. Karenanya rasa takut menyusup dalam hati 
dan jiwanya, takut akan azab Allah yang teramat berat teriring harap yang kuat 
jika Allah mencurahkan rahmat dan kasih sayang-Nya. 
Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam telah bersabda: Ada tujuh golongan 
manusia yang akan dinaungi oleh Allah di bawah naung-Nya. Hari tersebut 
tidak ada naungan kecuali naungan Allah. Golongan tersebut ialah pemimpin 
yang adil, pemuda yang senantiasa berpaut pada masjid-masjid, yaitu sangat 
mencintainya dan selalu melakukan shalat berjamaah, dua orang yang saling 
mengasihi karena Allah yaitu keduanya terkumpul dan berpisah karena 
Allah, seorang lelaki yang diundang oleh seorang perempuan yang 
mempunyai kedudukan dan rupa paras yang elok untuk melakukan kejahatan 
tetapi dia berkata: Aku takut kepada Allah! Seorang yang memberi sedekah 
tetapi dia merahasiakannya seolah-olah tangan kanan tidak tahu apa yang 
diberikan oleh tangan kirinya dan seseorang yang mengingat Allah di waktu 
sunyi sehingga mengalirkan air mata dari kedua matanya. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim)
35
 
 
8) Merendahkan Suara Ketika Mengingat Allah 
Sesungguhnya Allah adalah Tuhan yang maha dekat dan maha mengetahui 
segala perbuatan dan tindakan kita, baik perbuatan yang kita lahirkan, yaitu 
perbuatan yang dilakukan secara terang-terangan, maupun perilaku dan perbuatan 
batin yaitu perbuatan yang kita sembunyikan. Dia bukanlah Tuhan yang jauh dari 
diri kita, namun sungguh Dia sangat dekat kepada kita lebih dekat dari urat nadi 
kita sendiri. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman:  
____________ 
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                          
     
Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya. (QS. Qaf :16)
36
 
Oleh karena itu Allah itu teramat dekat, mendengar dan mengetahui apa 
saja yang kita kerjakan, maka hendaklah dalam kita menyebut dan memanggil 
asma-Nya dilakukan dengan suara yang renda, halus, lembut, dan tidak tergesa-
gesa. Dan inilah etika atau adab yang baik dan sangat dianjurkan Allah dan Rasul-
Nya.  
Dalam suatu kesempatan Rasul Shallallahu „Alaihi Wa Sallam juga pernah 
mengingatkan agar dalam kita mengingat dan menyebut nama Allah dilakukan 
dengan suara yang rendah dan halus, dan menghindari suara yang keras dan 
gaduh. Hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bersumber dari Abu 
Musa r.a menerangkan:  
Ketika beliau (Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam) dan beberapa orang 
sahabat yang lainnya berada dalam suatu perjalanan bersama Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam para sahabat bertakbir dengan suara yang 
cukup kuat (keras), lalu Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam 
mengingatkan para sahabat agar tidak terlalu keras dalam berdoa menyebut 
nama Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, dengan bersabda: “Wahai umatku! 
Perlahankanlah suara kamu.sesungguhnya kamu bukannya berdoa kepada 
mereka yang buta ataupun ghaib, akan tetapi kamu sedang berdoa kepada 
____________ 
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yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia bersama kamu. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)
37
 
 
Hadits di atas, memberikan pelajaran bagi kita bahwa dalam kita berdzikir 
hendaklah dilakukan dengan nada suara yang rendah dan tidak dianjurkan 
mengingat dan menyebut asma‟ Allah dengan suara yang keras, sebab yang kita 
sebut dan yang kita panggil adalah Dia Tuhan yang teramat dekat dan lebih dekat 
dari urat nadi kita sendiri. Tuhan yang maha mengetahui dan mendengar, 
karenanya sudah cukup kiranya ketika kita menyebut asma‟-Nya dengan suara 
yang pelan dan halus atau bahkan dalam hati sekalipun.  
9) Dilakukan dengan Penuh Optimis 
Suatu hal lagi yang sangat penting dalam usaha kita untuk ber-taqarrub 
kepada Allah melalui zikrullah, dan sekaligus sebagai salah satu dari adab yang 
baik dalam mengingat Allah adalah dilakukan dengan kesengguhan hati dan 
optimistis. Artinya, dalam kita berzikir kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
hendaklah dilakukan dengan kesungguhan hati dan disertai keyakinan yang kuat 
(optimis) bahwa zikir dan ibadah kita akan berhasil, dalam arti dapat diterima 
Allah dan terhitung sebagai amal kebaikan yang akan mendapat pahala dari-Nya.  
Demikinlah setengah diantara tuntunan (adab dan sopan santun) dalam 
berdzikir kepada Allah yang telah Allah dan Rasul-Nya ajarkan kepada kita. 
Sudah seharusnya kita mengikuti tuntunan tersebut dengan sebaik-baiknya 
sehingga zikir kita kepada Allah benar-benar menjadi perbuatan yang bernilai 
____________ 
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ibadah di hadapan Allah dan melahirkan dampak yang positif bagi hidup dan 
kehidupan kita di dunia dan diakhirat.
38
 
 
E. Peranan Dzikir Bagi Manusia 
Manusia hidup selalu cari kemewahan, kepuasan dan kemuliaan serta 
ketenangan atau juga yang sering diucapkan mencari ketentraman. Baik dia itu 
Profesor, Doktor, Insinyur, Filosof, seniman, pedagang, petani, pegawai, 
pengarang, Ulama, Kyai, laki-laki, wanita, tua, muda, kaya, miski, di kampung, di 
desa, di kota, dan dimana saja dan apa saja pangkat dan jabatannya, bahkan umat 
manusia di dunia ingin aman, tenteram, tenang, damai, sejahtera hidupnya di 
dunia.
39
 
Ketahuilah kita dan jiwa kita Allah yang menciptakannya. Dari itulah 
ajaran yang bisa membuat ketentraman dan ketenangan, yaitu ajaran dari Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala. Itulah ajaran agama Islam. Didalam Islam diajarkan cara-
cara/jalan untuk mendapatkan ketenangan, kedamaian, keselamatan dan 
ketenteraman lahir dan batin. Al-Qur‟an telah menuntun dan menunjuki atau 
mengemukakan kepada umat manusia cara untuk mencapai keselamatan dan 
ketenteraman jiwa. Insya Allah kalau mau membaca, mengartikan, mengkaji, 
menggali, menghayati, memahami serta mau mengamalkan tuntunan atau 
petunjuk dari Allah ini, pasti akan mendapat ketenangan dan ketenteraman di 
____________ 
 
38
Samsul Munir Amin, Energi Dzikir..., hlm. 63 
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Mawardi Labay El Sulthani, Zikir dan Doa dalam Kesibukan, (jakarta selatan: Al-
Mawardi Prima, 2011), hlm.52-54. 
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dalam hidup dan kehidupan di dunia ini juga akan selamat bahagia serta 
tenteraman di akhirat nanti, yaitu surga. 
Ketahuilah, dengan zikir/ingat kepada Allah, yang berdasarkan ajaran Al-
Qur‟an dan tuntunan dari Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wa Sallam akan 
dapat membina iman umat manusia, bisa memperteguh keyakinan, bisa 
memperdalam cinta kita kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. Bisa tahan dan 
tangguh dalam menghadapi godaan iblis setan, bisa kuat jiwa dalam menghadapi 
segala tipu daya hawa nafsu yang angkara murka, bisa juga sebagai senjata yang 
ampuh menghadapi semua rintangan dan cobaan dalam berjihad di jalan Allah. 
a) Dengan zikir ini akan tercapailah jalan/hubungan yang indah dengan Allah 
dan hubungan yang indah dengan Allah dan hubungan yang baik dengan 
sesama umat manusia. 
b) Dengan zikir kita dilimpahi petunjuk dan kemampuan dalam menghadapi 
cobaan hidup di dunia ini. 
c) Dengan zikir ini akan tercapai kehidupan yang indah dan manis serta 
nikmat di dunia ini dan juga di akhirat nanti. 
d) Dengan dzikir akan mendapatkan ilmu yang luas.40 
Ibadah tanpa zikir adalah gerak-gerik yang kosong. Perasaan hanya dapat 
disampaikan dengan rasa, tidak dapat disampaikan dengan raga, tidak dapat 
disampaikan dengan ucapan saja. Harus dengan Zikir dan Do‟a kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala, kemudian diikuti dengan amal/kesibukan. Ma‟ruf Al-
____________ 
 
40
Ibid, hlm. 53-54 
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Kharki pernah berkata: Waliyullah (orang yang paling dekat dengan Allah) itu 
dapat diketahui dengan tiga ciri: 
1. Pikiran dan ucapannya selalu mengenai Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
2. Berbuat/beramal sesuatu selalu menurut petunjuk Allah Subhanahu Wa 
Ta‟ala. 
3. Bimbang, sedih hnya karena Agama Allah yang telah dirusak orang atau 
dilecehkan keberadaannya.
41
 
 
A. Kelebihan dan Keistimewaan Zikir 
Telah dikatakan sebelumnya bahwa berzikir kepada Allah adalah ibadah 
sunnah yang sangat baik untuk dilaksanakan dalam segala situasi dan kondisi 
yang menyertai perjalaan hidup kita. Zikrullah sangat baik jika diamalkan pada 
malam atau siang hari, di anjurkan dilaksanakan ketika kita sedang menghadapi 
musibah (kesusahan) atau manakala kita sedang memperoleh kenikmatan. Dan 
sesungguhnya berzikir kepada Allah merupakan ibadah sunnah yang paling 
utama. Karena selain ia memiliki kualitas nilai yang sangat besar di hadapan 
Allah, berdzikir juga amal qauliyah yang paling disukai dan dicintai oleh Allah. 
Apabila kita menelusuri Al-Quran dan hadis dengan lebih mendalam, 
sungguh kita akan menemukan literatur yang mengungkapkan betapa istimewanya 
ibadah ini, diantara kelebihan dan keistimewaan berdzikir kepada Allah adalah: 
 
____________ 
 
41
Ibid, hlm. 54 
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1. Berzikir adalah Perintah Allah dan Rasul-Nya 
Tidak diragukan lagi bahwa zikrullah atau mengingat Allah asalah 
perintah allah dan rasul-Nya, dan cukup banyak ayat Al-quran dan hadits Nabi 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam yang mengajak dan memerintahkan kita untuk 
senantiasa mengingat AllahSubhanahu Wa Ta‟ala.42 
Dengan demikian, maka berzikir kepada Allah adalah perwujudan dan 
bukti paling nyata jika kita benar-benar beriman dan taat terhadap perintah Allah. 
Bahkan Al-qur‟an mengatakan jika mengingat Allah (zikrullh) merupakan ibadah 
yang paling baik dan utama dalamislam. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman :
                         
                      
Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45)
43
 
 
2. Zikrullah adalah Intisari Ibadah  
Zikir atau mengingat Allah adalah intisari atau tujuan dari setiap ibadah 
dalam Islam. Demikian ini ditegaskan Sayyid Abdul Wahhab Asy-Sya‟rani, yang 
menyatakan jika zikrullah adalah kunci dari segala ibadah dan sebagai jalan yang 
paling cepat untuk membuka ibadah-ibadah yang lain. Dengan perkataan lain, 
____________ 
 
42
Samsul Munir Amin, Energi Dzikir..., hlm. 154. 
 
43
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009),  hlm. 401. 
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pada hakikatnya setiap ibadah yang diperintahkan Allah memiliki tujuan utama 
agar kita teringat dan mengingat Allah, mengingat kebesaran-Nya, keagungan dan 
kemuliaan-Nya, mengingat karunia serta nikmat yang telah Dia berikan. Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: 
                           
Artinya: Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku.(QS. Thaha :14)
44
 
Ayat di atas mengungkapkan bahwa ibadah shalat, yang merupakan ibadah 
wajib dan penting dalam Islam, yang mesti kita kerjakan lima waktu sehari 
semalam, pada hakikanya bertujuan agar kita mengingat Allah. Demikian pula 
dengan ibadah-ibadah lain, seperti puasa, zakat, haji, berbuat baik, menyambung 
tali silaturrahim, dan lain sebagainya pada dasarnya memiliki tujuan yang sma 
yakni agar kita mengingat Allah. 
3. Zikrullah Ibadah yang Paling Utama dan Mulia 
Sesungguhnya tiada ibadah sunnah yang lebih baik dan utama selain 
daripada mengingat Allah. Karena sesungguhnya zikir kepada Allah dengan hati 
dan lisan adalah realisasi makna dan ruh ibadah yang paling nyata, dan hal ini 
merupakan tujuan dari penciptaan manusia. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
berfirman : 
____________ 
 
44
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009),  hlm. 313. 
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            
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat : 56)
45
 
Betapa utama dan pentingnya mengingat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala  
juga dapat kita saksikan dari begitu banyaknya ayat Al-qur‟an dan sunnah Nabi 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam yang membahas dan menyinggung hal ihwal 
zikrullah ini. Disebutkan dalam hadis bahwa mengingat Allah merupakan amal 
ibadah yang paling dicintai oleh Allah, karenanya Allah-pun menjanjikan pahala 
yang besar dan berlipat bagi siapapun diantara hamba-Nya yang bersedia 
melaksanakan dengn tulus dan ikhlas. Dikatakan pula, bahwa mengingat Allah 
adalah ibadah yang memiliki nilai pahala yang sangat besar, bahkan lebih besar 
daripada orang yang berjihad di jalan Allah dan mati syahid karenanya. Dengan 
kata lain, para dzakirin (ahli zikir) itu lebih baik dan lebih utama dari pada para 
mujahid. Demikian ini dapat kita pahami dari apa yang pernah Rasulullah 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam terangkan dalam salah satu sabdanya yang 
menyatakan: Tidakkah kalian ingin aku ceritakan tentang amal-amal kalian yang 
paling baik, yang paling suci menurut Raja kalian, yang akan meluhurkan derajat 
kalian yang lebih baik daripada kalian menyambut musuh lalu kalian memenggal 
leher kalian? Mereka menjawab, Baik lah ya Rasulullah. Rasulullah bersabda: 
zikir kepada Allah. (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah dari Abu Darda r.a) 
____________ 
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Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar, 2009),  hlm. 523. 
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Sabda Nabi Shallallahu „Alaihi Wa Sallam di atas menunjukkan kepada 
kita betapa penting dan utamanya mengingat Allah dan betapa besar manfaat yang 
akan kita peroleh jika kita bersedia melaksanakannya. Berhubungan dengan hal 
ini Imam Ibnul Qayyim, juga pernah mengatakan bahwa orang yang berdzikir dan 
berjihad lebih utama daripada orang yang hanya berdzikir dan tidak berjihad, dan 
orang yang berdzikir tidak berjihad lebih utama daripada orang yang berjihad 
namun lalai dari berdzikir kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
4. Zikrullah Mendatangkan Pertolongan Allah  
Sungguh beruntung orang yang selalu bersedia mengisi hari dan hatinya 
dengan mengingat Allah (zikrullah), baik ketika siang maupun senang. Sebab 
mengingat Allah merupakan kunci utama agar kita mendapatkan pertolongan 
Allah, baik pertolongan dalam kita menjalani kehidupan di dunia dan pertolongan 
di kehidupan akhirat kelak. Jaminan akan datangnya pertolongan Allah bagi orang 
yang senantiasa mengingat Allah sepanjang waktu disebutkan dalam hadis Nabi 
Shallallahu „Alaihi Wa Sallam, yang mengatakan: 
Ada tujuh golongan manusia yang akan dinaungi oleh Allah di bawah 
naungan-Nya. Hari tersebut tidak ada naungan kecuali naungan Allah. Golongan 
tersebut ialah pemimpin yang adil, pemuda yang senantiasa beribadah kepada 
Allah semasa hidupnya, seseorang yang hatinya senantiasa berpaut pada masjid-
masjid yaitu sangat mencintainya dan selalu melakukan shalat berjama‟ah, dua 
orang yang saling mengasihi karena Allah yaitu keduanya berkumpul dan 
berpisah karena Allah, seorang lelaki yang di undang oleh seorang perempuan 
yang mempunyai kedudukan dan rupa paras yang elok untuk melakukan 
kejahatan tetapi dia berkata: Aku takut kepada Allah, seorang yang memberi 
sedekah tetapi dia mereahasiakannya seolah-olah tangan kanan tidak tahu apa 
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yang diberikan oleh tangan kirinya, dan seseorang yang mengingat Allah di 
waktu sunyi sehingga mengalirkan air mata dari kedua matanya. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim) 
 
Disebutkan dalam hadis diatas, bahwa ada tujuh golongan umat manusia yang 
akan memperoleh pertolongan dari Allah pada hari di mana tidak ada yang dapat 
memberikan pertolongan selain daripada Allah, ketujuh golongan tersebut adalah: 
1. Pemimpin yang adil. 
2. Pemuda yang senantiasa beribadah kepada Allah. 
3. Seseorang yang hatinya senantiasa berpaut pada masjid-masjid. 
4. Dua orang yang saling mengasihi karena Allah. 
5. Seorang takut kepada Allah untuk berbuat dosa dan maksiat. 
6. Seseorang yang memberi sedekah dengan sembunyi.  
7. Seseorang yang senantiasa mengingat Allah di waktu sunyi sehingga 
mengalirkan air mata. 
5. Zikrullah Menjadikan Kita akan Diingat Allah  
Sesungguhnya mengingat Allah adalah ibadah yang sangat baik dan 
disukai oleh Allah, karenanya siapapun yang bersedia mengingat Allah dengan 
hati dan lisannya, baik sendirian maupun bersama-sama atau zikir berjama‟ah, 
maka Allah akan memberikan cinta dan kasih-Nya kepada kita. Lebih dari itu, jika 
kita bersedia mengingat dan menyebut asma‟ Allah yang mulia, maka Allah-pun 
akan melakukan hal yang serupa, yakni mengingat dan menyebut kita. 
 Hal ini juga dijelaskan dalam sebuah riwayat yang menyatakan, jika 
seseorang tersedia mengingat Allah dengan hati dan lisan, maka sesungguhnya 
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Allah akan mengingat kita pula, dan jika bersedia mengingat Allah secara 
bersama-sama dalam suatu majelis zikir maka Allah juga akan mengingat kita 
dalam jama‟ah atau kelompok-Nya, yakni para malaikat. Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi Wa Sallam bersabda: Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman: Aku berada 
dalam paraduga hamba-Ku tentang diri-Ku, Aku bersama ketika dia mengingat-
Ku. Maka ketika ia mengingat-Ku dijiwnya, maka akupun mengingatnya dijiwa-
Ku. Dan jika ia mengingat-Ku disuatu kelompok maka Aku mengingatnya dalam 
kelompok kebaikan darinya. Jika ia mendekati-Ku sejengkal maka Aku 
mendekatinya sehasta. Dan jika ia mendekati-Ku sehasta maka Aku mendekatinya 
sedepa. Dan jika ia mendekati-Ku berjalan maka Aku mendekatinya dengan 
berlari. (HR. Al-Bhukhari dan Muslim)
46
 
 Allah adalah Tuhan yang teramat dekat dengan hamba-Nya. Dia 
mengetahui segala perilaku dan tindakan kita, baik perbuatan yang kita lakukan 
dengan terang-terangan maupun yang kita sembunyikan. Allah akan datang dan 
bersama dengan kita yang memanggil-Nya, karena apabila kita mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan mengingat-Nya, maka Dia-pun akan mendekat kepada kita, 
bahkan jika kita mendekati Allah dengan berjalan, maka Allah akan datang 
mendekati kita dengan berlari. Hal ini sungguh menunjukkan kepada kita betapa 
suka dan cintanya Allah kepada hamba-Nya yang bersedia mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan banyak mengingat-Nya. Dan sebaliknya, jika kita melupakan 
Allah, maka Allah pun akan melupakan dan meninggalkan kita. Jelasnya, apabila 
____________ 
 
46
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kita mendekat kepada Allah, maka Allah akan mendekati kita, namun apabila kita 
menjauhi Allah, maka Allah-pun akan menjauhi kita.  
6. Zikrullah menghapuskan kesalahan dan dosa 
Sesungguhnya dalam kita menjalani hidup di dunia ini, tidak akan terlepas 
dan bebas dari perbuatan salah dan dosa, baik dosa kepada Allah maupun dosa 
atau kesalahan terhadap sesama manusia. Oleh karena itu kita tidak bisa terlepas 
dari perbuatan salah dan dosa maka Allah memerintahkan kita untuk mengingat-
Nya dengan memohon ampunan kepada-Nya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
  Metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti 
masalah yang terjadi. Jenis metode yang digunakan  dalam memecahkan masalah 
pada penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Menurut Sugiyono mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif pada umumnya disusun berdasarkan masalah yang 
ditetapkan.
1
 Dengan demikian judul penelitiannya harus sudah spesifik dan 
mencerminkan permasalahan dan variabel yang akan diteliti, teori yang 
digunakan, instrumen penelitian yang dikembangkan, teknik analisis data, serta 
kesimpulan. Penelitian kualitatif bersifat holistik, jumlah teori yang dimiliki oleh 
peneliti kualitatif lebih banyak jauh lebih banyak karena harus disesuaikan dengan 
fenomena yang berkembang di lapangan. 
 
B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 
Subjek dalam penelitian ini yaitu jamaah Zikir Zawiyah Nurun Nabi di 
Masjid Raya Baiturraman. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini adalah 
purposive sampling yaitu pengambilan dengan menggunakan pertimbangan 
tertentu. Jadi penelitian ini dilakukan hanya dalam lingkup zikir Zawiyah Nurun 
Nabi. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
____________ 
 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 11 
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Pelaksanaan pengambilan data di lapangan ini, maka menggunakan teknik 
wawancara. Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.
2
 Pendapat lain mengatakan bahwa wawancara adalah 
suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara 
bermakna berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan 
kegiatannya dilakukan secara lisan.
3
 Hasil wawancara tersebut berupa jawaban 
dari responden berupa informasi terhadap permasalahan penelitian dan dijadikan 
data dalam penulisan skripsi ini. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti akan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang yang ada kaitan langsung dengan Zikir 
Zawiyah Nurun Nabi yang ada di Masjid Baiturrahman. Jadi wawancara ini 
dilakukan dengan khadim, panitia, dan beberapa jamaah.   
 
D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih banyak 
bersifat uraian dari hasil wawancara. Data yang telah diperoleh akan dianalisis 
secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Teknikanalisis data yang 
____________ 
 
2
Sugiyono. Metode Penelitian..., hlm.85 
 
3
Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), hlm.39 
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digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut:
4
 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
wawancara. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai 
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 
menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang 
tidak relevan. 
3. Display Data  
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 
Verification) 
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa 
kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. 
____________ 
 
4
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Perubahan perilaku positif Jamaah dan Manfaat Zikir Zawiyah Nurun Nabi di 
Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh. 
 
Kegiatan zikir merupakan suatu bentuk cara kita dalam mengingat Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Jadi dengan berzikir maka setiap manusia pasti mengingat 
kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Oleh karena itu zikir adalah segala 
sesuatu atau tindakan dalam rangka mengingat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 
mengagungkan asma-Nya dengan lafal-lafal tertentu, baik yang dilafalkan dengan 
lisan atau hanya diucapkan dalam hati saja yang dapat dilakukan di mana saja 
tidak terbatas pada ruang dan waktu. Said Ibnu Djubair dan para ulama lainnya 
menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan zikir itu adalah semua ketaatan yang 
diniatkan karena Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
Sebagaimana diketahui bahwa banyak sekali Perubahan positif terhadap 
perilaku jamaah dzikir, khusunya yang ada di Kota Banda Aceh. Oleh karena itu 
tujuan  dibentuknya suatu  zikir  Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Raya 
Baiturrahman  adalah  sebagai  satu  langkah  untuk merubah perilaku 
masayarakat di Kota Banda Aceh dan untuk mendapatka manfaat dan syafaat 
yang lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden yang 
ada di dzikir Zawiyah Nurun Nabi ini yang diadakan di Masjid Raya 
Baiturrahman adalah sebagai berikut: 
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Sebelum terbentuknya dzikir Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Raya 
Baiturrahman, maka zikir dimulai dulu secara kekeluargaan yaitu di rumah, 
keluarga kemudian lama-kelaman bertambah jamaah. Sehingga sejak tahun 2014 
ada sebagian jamaah menyarankan untuk membentuk suatu dzikir, akan tetapi 
dzikir ini tidak langsung direspon dan dapat izin secara langsung. Karena memang 
sebelumnya sudah ada zikir yaitu Zikrullah Aceh yang berlangsung 3 tahun. 
Jadwal dzikir dilaksanakan rutin setiap malam selasa, mulai Shalat Isya 
berjamaah, Shalat Sunnah Taubah, dzikir, Shalawat dan sedikit Tausiah. Zikir di 
Masjid Raya Baiturahman (Zawiyah Nurun Nabi) ini sama dengan dzikir-dzikir 
yang lainnya. Zikir ini yaitu zikir thariqah, yaitu thariqah Naqshbandiyyah. Zikir 
ini punya tuntutan yaitu seperti hadist dan  rawinya sampai ke Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Zikir ini juga dapat meningkatkan persepsi 
masyarakat, karena dengan adanya zikir, masyarakat dapat menyimak tausiyah, 
karena dengan tausiyah ini dapat membentuk akhlak manusia yang lebih baik, 
membentuk pribadi yang baik  dan mengetahui bagaimana sosok dan perilaku 
atau akhlak Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.1 
Berdasarkan hasil  wawancara tersebut bahwa banyak perubahan perilaku 
positif pada jamaah-jamaah yang ada di Masjid Raya Baiturrahman.  Karena 
dengan zikir ini dapat memperkuat syariat Islam, zikir dapat memperindah Syariat 
bukan menghilangkan syariat, semakin berzikir, menikmati zikir merupakan suatu 
cara mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan menjalankan 
____________ 
 
1
Hasil Wawancara dengan Tgk. H. Jamhuri Ramli, SQ., MA (Pimpinan atau Khadim 
Dzikir Zawiyah Nurun Nabi),  15 Desember 2017 
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segala perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Manfaat zikir adalah dapat merubah 
sikap seseorang menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan dzikir ini dibentuk dari 
kasih sayang, menerima siapapun yang penting ikhlas karena Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala”. 
Pembentukan zikirini terdiri dari beberapa panitia-panitia, pemimpin zikir 
dan vokal-vokalnya kemudian juga ada sponsor. Akan tetapi apabila pimpinan 
atai khadim zikir tidak hadir, maka akan digantikan oleh Syeh yang benar-benar 
layak ditunjuk langsung oleh khadim zikir yaitu Tgk. H. Jamhuri Ramli. 
Jadwalnya di Masjid Raya Baiturrahman yaitu rutin setiap malam selasa. Zikir ini 
merupakan zikir thariqah/silsilah sampai ke Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam. Zikir ini dapat meningkatkan persepsi masyarakat, karena zikir ini 
untuk mengajak orang bersifat baik, bersifat positif dan mengikuti silsilah 
Rasulullah yaitu akhlak yang baik. Hal ini dikarenakan untuk menjadi orang-
orang yang baik.
2
 Pengaruh zikir terhadap jamaah dapat dilihat dari bagaimana 
implementasinya terhadap diri sendiri, masyarakat dan pemerintah. Disini 
pemerintah harus berperan dalam mensyiarkan Islam khususya zikir. Contoh 
pemerintah yang mendukung dalam perkembangan zikir terhadap syiar Islam 
adalah walikota. Sedangkan pengaruh perubahan perilaku positif terhadap jamaah 
yaitu dapat membentuk kaedah yang baik terhadap perilaku Masyarakat Kota 
Banda Aceh yang lebih baik lagi. Hal ini dikarenakan orang-orang merelakan 
waktu untuk melaksanakan zikir. 
____________ 
 
2
Hasil Wawancara dengan Ustad Zainal (Panitia Zikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 
Desember 2017 
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 Pembentukan Zikir Zawiyah Nurun Nabi di Masjid Raya Baiturrahman  
dapat meningkatkan persepsi masyarakat, karena bacaan-bacaan yang terkandung 
dalam dzikir adalah tentang ajaran agama yang dianjurkan oleh Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Zikir ini dapat memperdalam pemahaman-
pemahaman agama dan di dalamnya terdapat ilmu-ilmu. Perubahan perilaku 
positif jamaah zikir terlihat sangat baik di kota Banda Aceh. Sejak di pimpin oleh 
ibu Eliza, kota Banda Aceh ini dapat dikatakan sebagai kota Madani. Sehingga 
kota madani ini akan tercapai dengan dibentuknya zikir-zikir. Perannya sangat 
baik untuk kehidupan masyarakat yang ada di kota Banda Aceh. Karena zikir ini 
dibentuk berdasarkan khadim dan panitia-panitia.
3
 
Proses pembentukannya sejak 2014 yang dipimpin oleh Tgk. H. Jamhuri 
Ramli dan beberapa panitia. Di Masjid Raya Baiturrahman rutin tiap malam 
selasa. Zikir ini sama saja dengan dzikir yang lainnya, berdasarkan wasilah-
wasilah dari thariqat kita. Zikir ini dapat meningkatkan persepsi masyarakat untuk 
memperdalam ilmu agamanya  itu tergantung kepribadiannya masing-masing. 
Perubahan perilaku positif jamaah dapat terlihat secara langsung, hal ini 
dikarenakan zikir ini dapat membuat jamaah atau mayarakat yang ada di Kota 
Banda Aceh menjadi lebih baik. Manfaat zikirnya itu sangat baik, karena zikir ini 
____________ 
 
3
Hasil Wawancara dengan Ustad Ramadhan (Panitia Zikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 
Desember 2017 
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membuat masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh  untuk memperdalam 
Agamanya.
4
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa zikir di Masjid 
Raya Baiturrahman berupa zikir yang berasal dari sislsilah atau thariqah yang 
didasarkan atas tuntunan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Sehingga 
dengan terbentuknya suatu zikir Zawiyah Nurun Nabi ini dapat meningkatkan 
persepsi kaum muslimin untuk memperdalam agamanya. Karena dengan 
mengikuti zikir juga dapat menuntut kaum muslimin atau masyarakat yang ada di 
kota Banda Aceh dalam membentuk akhlak yang baik. 
Manfaat dan kaedah yang didapat dari zikir adalah ketenangan batin. Iya 
dzikir ini merupakan salah satu bentuk syiar Islam karena dapat merubah perilaku 
masayarakat menjadi lebih positif . Setidaknya dengan adanya zikir orang-orang 
ada kegiatan yang dilakukan disetiap malam selasa dan lain-lainnya.Dampak zikir 
selama ini sangat baik, karena dapat mengajak masyarakat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Alhamdulillah saya sering mengikuti 
zikir ini.
5
 
Manfaat dan kaedah yang di dapat adalah dapat memperkuat ilmu agama 
dan dapat memberikan ketenangan jiwa. Iya, dzikir merupakan salah satu bentuk 
syiar Islam. Karena dapat mengajak masyarakat untuk mengikuti dan belajar lebih 
dalam tentang agama Islam khususnya di Kota Banda Aceh. Pengaruh positif zikir 
____________ 
4
Hasil Wawancara dengan Ustad Anhar (Panitia Dzikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 
Desember 2017 
 
5
Hasil Wawancara dengan Nur Atni (Jamaah Dzikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 Desember 
2017 
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adalah untuk memperdalam ilmu pengetahuan Agama dan membentuk akhlak 
yang sesuai dengan sosok Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. 
Alhamdulilah kalau ada kesempatan dan waktu saya pasti mengikuti dzikir.
6
 
Manfaat dari zikir adalah dapat membentuk pribadi yang baik. Iya zikir ini 
merupakan salah satu syiar Islam, karena berdasarkan Qur’an dan Hadis, 
berlandaskan perintah Rasul. Kalau dilihat sekarang ini banyak dzikir yang ada di 
Banda Aceh. Alhamdulilah zikir ini sudah berkembang di kalangan masyarakat. 
Alhamdulilah disetiap ada zikir Insyaallah kalau ada umur panjang pasti datang.
7
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa banyak manfaat 
dan kaedah yang terdapat pada zikir terhadap masyarakat. Sebagaimana 
dikemukakan oleh beberapa jamaah menjelaskan bahwa manfaat dan kaedah  zikir 
adalah untuk ketenangan batin, menjaga akhlak lebih baik seperti sosok 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam dan membentuk karakter dan pribadi 
yang lebih baik. zikir yang diadakan di Masjid Raya Baiturrahman dapat 
merupakan suatu langkah awal dalam mensyiarkan Islam yang ada di Kota Banda 
Aceh. Zikir yang berkembang di Kota Banda Aceh dapat dijadikan sebagai proses 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.  Hal ini dikarenakan 
dzikir yang diadakan di Masjid Raya Baiturrahman adalah suatu zikir yang 
berlandaskan thariqah yaitu dari silsilah. Zikir ini dibentuk berdasarkan tuntunan 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam.  
____________ 
 
6
Hasil Wawancara dengan Salima (Jamaah Zikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 Desember 
2017 
7
Hasil Wawancara dengan Aminah (Jamaah Zikir Zawiyah Nurun Nabi), 15 Desember 
2017 
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  Selain itu, zikir dapat memperdalam ilmu-ilmu pengetahuan tentang 
Agama Islam. Karena zikir selama ini sudah berkembang dan banyak dikenal di 
kalangan masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya zikir, maka masyarakat yang 
ada di Kota Banda Aceh dapat mengajak untuk memperkenalkan dan mengetahui 
makna dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam Islam. Zikir ini juga dapat 
mempererat hubungan silaturahmi  antara sesama kaum muslimin. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa zikir akan membawa ketenangan pada setiap umat Islam yang 
yakin dan Ikhlas untuk melaksanakannya. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Menurut pimpinan atau Khadim yaitu Tgk. H. Jamhuri Ramli, menyatakan 
bahwa zikir di Masjid Raya Baiturrahman dilaksanakan setiap malam selasa. Zikir 
ini dibentuk dari beberapa panitia dan syeh-syeh yang layak untuk mengggantikan 
beliau jika beliau tidak ada (berhalangan). Zikir di Masjid Raya Baiturahman ini 
merupakan dzikir thariqah, yaitu thariqah nashib bandiyah. Zikir ini punya 
tuntutan yaitu seperti hadis dan  rawinya sampai ke Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
Wa Sallam. Zikir Zawiyah Nurun Nabi ini, dapat membentuk perubahan perilaku 
positif terhadapat jamaah atau masyarakat yag ada di Kota Banda Aceh. Karena 
dengan adanya Zikir masyarakat dapat menyimak tausiyah, karena dengan 
tausiyah ini dapat membentuk akhlak manusia yang lebih baik, membentuk 
pribadi yang baik  dan mengetahui bagaimana sosok dan perilaku atau akhlak 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Sehingga zikir ini dapat bereperan 
dalam pembentukan syariat Islam. Oleh karena sebagai umat Islam harus ikhlas 
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dalam beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa keutamaan zikir dapat dinyatakan dalam surat Al-Baqarah ayat 152:
                 
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku. 
Sehingga banyak sekali perubahan perilaku postif jamaah dan juga dapat 
dijadikan sebagai syiar Islam di Kota Banda Aceh. Karena zikir ini merupakan 
suatu langkah untuk membentuk akhlak dan perilaku yang baik kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Hal ini juga untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. 
 Menurut beberapa panitia bahwa dapak zikir terhadap syiar Islam sangat 
berpengaruh, karena zikir dapat menambah pemahaman-pemahaman agama yang 
lebih baik. Bahkan dampaknya sangat berpengaruh, dikarenakan walikota 
sekarang gencarnya di kota Banda Aceh ini tentang Zikir Gemilang. Sehingga 
banyak kaum muslimin yang ikut serta dan berpartisipasi dalam kegiatan dzikir 
ini, khususnya Zikir Zawiyah Nurun Nabi. Jadi peran Zikir sangat bermanfaat 
bagi kehidupan kaum muslimin. 
 Menurut beberapa Jamaah menyatakan bahwa zikir itu dapat 
menenangkan batin dan membentuk kepribadian yang lebih baik.  Oleh karena 
dampak zikir terhadap syiar Islam adalah untuk mengajak masyarakat 
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Pengaruh positif zikir 
adalah untuk memperdalam ilmu pengetahuan Agama dan membentuk akhlak 
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yang sesuai dengan sosok Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. Sehingga 
peranan zikir sangat bermanfaat untuk memperkuat syariat Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat perubahan positif terhadap 
perilaku jamaah yang ada di Masjid Baiturrahman. Karena zikir Zawiyah 
Nurun Nabi yang ada di Masjid Raya Baiturrahman dapat membawa 
masyarakat atau jamaah untuk menambah pemahaman-pemahaman agama 
yang lebih baik, memperkuat syariat Islam, yaitu zikir dapat memperindah 
Syariat bukan menghilangkan syariat dan suatu cara mendekatkan diri kepada 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan menjalankan segala perintah Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala.  
2. Manfaat zikir yang ada di Masjid Raya Baiturrahman sangat baik, karena zikir 
ini dapat membentuk kaedah yang baik terhadap perilaku masyarakat Kota 
Banda Aceh yang lebih baik lagi. Hal ini dikarenakan orang-orang merelakan 
waktu untuk melaksanakan zikir. Bahkan zikir dibentuk atas dasar rasa 
keikhlasan untuk beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Jadi peran 
dzikir ini membawa manfaat bagi masyarakat yang ada di Kota Banda Aceh 
untuk senantiasa mengingat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di Masjid Raya 
Baiturraham Kota Banda Aceh, maka yang menjadi saran pada penelitia ini 
adalah: 
1. Bagi pimpinan/khadim, semoga zikir yang diadakan ini dapat diapresiasikan 
oleh Masyarakat sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. Sehingga semoga kedepannya bukan hanya di Masjid 
Raya Baiturrahman yang diadakannya, tetapi di setiap Desa/Kelurahan yang 
ada di Banda Aceh tetap diadakan. 
2. Bagi panitia, semoga kedepannya dzikir dapat diperluaskan lagi, untuk lebih 
dikenal dan diikuti oleh Masyarakat lainnya yang ada di Luar Banda Aceh. 
3. Bagi para jamaah zikir, semoga zikir yang dijalankan rutin selama ini, dapat 
dijadikan pedoman dan manfaat untuk mendapatkan pemahaman-pemahaman 
tentang agama. Dan mendorong masyarakat yang lainnya untuk ikut serta 
dalam zikir ini. 
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